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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia karena kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, serta pengentasan 

kemiskinan. Menurut data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 

Republik Indonesia(Limasento, 2025) menunjukkan bahwa jumlah UMKM di 

Indonesia mencapai lebih dari 64 juta unit, menyerap sekitar 97% tenaga kerja, 

dan menyumbang lebih dari 60% PDB nasional. Kontribusi signifikan UMKM 

menjadikannya sebagai pilar utama pembangunan ekonomi Indonesia 

(Limasento, 2025). UMKM tidak hanya berperan dalam memperkuat basis 

ekonomi domestik, melainkan juga memperluas pemerataan ekonomi di 

berbagai lapisan masyarakat. Keberadaannya yang tersebar di hampir semua 

sektor, seperti perdagangan, industri pengolahan, dan jasa kreatif, 

memperlihatkan peran strategis UMKM dalam menjaga ketahanan ekonomi 

nasional. Selain itu, karena mayoritas pelaku UMKM berada di wilayah 

pedesaan dan kota kecil, sektor ini juga berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah sekaligus mengurangi ketimpangan 

antarwilayah di Indonesia termasuk di Kabupaten Magelang. 

Berdasarkan Pusat Data Kabupaten Magelang (2025), secara 

keseluruhan di Kabupaten Magelang terdapat 37.639 unit UMKM dan 

terkhusus di Kecamatan Borobudur terdapat 2.445 unit UMKM yang bergerak 

di berbagai sektor seperti kerajinan, kuliner, hingga ekonomi kreatif.  Hal ini 
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membuktikan bahwa UMKM tidak hanya menopang ekonomi nasional, tetapi 

juga menjadi pilar kesejahteraan masyarakat lokal, meskipun pelaku usaha 

kecil seringkali menghadapi tantangan yang signifikan, seperti keterbatasan 

modal, keterampilan manajerial yang terbatas, kesulitan dalam mengakses 

pasar yang lebih luas, persaingan bisnis, serta akses sumber daya. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami faktor yang dapat memengaruhi intensi 

pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha mereka lebih lanjut. 

Intensi untuk berwirausaha, dalam konteks ini melanjutkan kegiatan 

berwirausaha yakni perilaku yang penting dalam jiwa kewirausahaan 

seseorang. Intensi ini mencerminkan sejauh mana individu memiliki tekad, 

motivasi, dan komitmen untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka 

sendiri (Kurjono dkk., 2025). Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

dikemukakan oleh (Ajzen, 1991, 2011), niat (intention) seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku ditentukan oleh tiga komponen utama, yaitu sikap 

terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), 

dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control). 

Menurut (Ajzen, 1991), sikap terbentuk dari keyakinan terhadap konsekuensi 

suatu perilaku (behavioral beliefs) dan evaluasi terhadap hasilnya. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan 

oleh (Ajzen, 2011) Intensi tidak hanya menggambarkan niat seseorang untuk 

memulai suatu tindakan baru, tetapi juga dapat mencerminkan kemauan untuk 

melanjutkan atau mempertahankan perilaku yang telah dijalankan 

sebelumnya. (Ajzen, 2011) menjelaskan bahwa perilaku masa lalu memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam pembentukan niat di masa depan, karena 

pengalaman sebelumnya dapat memperkuat keyakinan, sikap, norma sosial, 



3 

 

 
 

serta persepsi kontrol individu terhadap perilaku tersebut. Dengan demikian, 

Theory of Planned Behavior tidak hanya relevan untuk menjelaskan intensi 

berwirausaha pada calon pelaku usaha, tetapi juga intensi untuk melanjutkan 

kegiatan berwirausaha pada individu yang telah memiliki pengalaman usaha 

sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini, intensi untuk melanjutkan 

berwirausaha pada pelaku UMKM yang terkena dampak relokasi di Pasar Seni 

Borobudur dapat dipahami sebagai bentuk continuing entrepreneurial 

intention, yaitu niat untuk mempertahankan dan menyesuaikan aktivitas 

kewirausahaan meskipun menghadapi perubahan situasi yang menimbulkan 

ketidakpastian (Ye & Dong, 2021). 

 Salah satu faktor yang berperan dalam membentuk sikap ini dan 

sebagai prediktor adalah risk taking atau kecenderungan individu untuk berani 

menghadapi ketidakpastian dan risiko dalam mengambil keputusan, yang 

didefinisikan sebagai kemampuan mengambil keputusan dibawah kondisi 

ketidakpastian, dan merupakan elemen penting bagi perilaku wirausaha 

(Ratnasari & Levyda, 2021). Dalam konteks kewirausahaan, individu yang 

memiliki tingkat risk taking tinggi cenderung memandang risiko sebagai 

tantangan positif yang dapat menghasilkan manfaat jangka panjang, sehingga 

membentuk sikap positif terhadap perilaku berwirausaha, Penelitian tersebut 

berasal dari (Nur Fitriyani dkk., 2021) menunjukkan bahwa kecenderungan 

mengambil risiko (risk-taking) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha. Artinya, semakin tinggi kemampuan dan kemauan 

individu untuk menghadapi ketidakpastian serta membuat keputusan berisiko, 

semakin besar pula kemungkinan mereka memiliki niat untuk memulai atau 

melanutkan usaha. Hasil analisis statistik dalam penelitian ini menegaskan 
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bahwa risk taking merupakan salah satu faktor psikologis penting yang 

mendorong seseorang untuk berani memasuki dan melanjutkan dunia 

wirausaha. 

Hasil penelitian (Felix Giarto dkk., 2023) menunjukkan bahwa risk 

taking memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial 

intention di kalangan mahasiswa tingkat akhir di Surabaya. Temuan ini 

menegaskan bahwa individu yang memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

mengambil risiko juga cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk memulai 

atau melanjutkan usaha. Peneliti menyimpulkan bahwa keberanian 

menghadapi ketidakpastian dan kesediaan mengambil keputusan yang 

berpotensi menimbulkan risiko merupakan faktor psikologis penting yang 

mendorong terbentuknya intensi berwirausaha. 

Demikian pula, (Alleyne & Broome, 2011) menyatakan bahwa 

kecenderungan mengambil risiko merupakan determinan penting dari attitude 

toward behavior atau sikap terhadap perilaku yang merupakan komponen 

pada variabel intensi untuk melanjutkan berwirausaha, dengan demikian 

berperan sebagai faktor psikologis yang memperkuat intensi perilaku. 

 Faktor ini memiliki peran penting dalam mendorong pelaku UMKM 

untuk mengambil keputusan strategis terkait eksplorasi peluang baru atau 

pengembangan usaha ke arah yang lebih luas (Turnip, 2025). Dalam konteks 

bisnis terutama bagi pelaku UMKM, keputusan untuk mengeksplorasi peluang 

baru sering kali melibatkan analisis risiko dan potensi keuntungan yang 

mendalam. Pelaku UMKM perlu mempertimbangkan berbagai aspek, seperti 

kondisi pasar, kebutuhan konsumen, serta sumber daya yang dimiliki, agar 

langkah yang diambil dapat memberikan hasil yang ideal. Selain itu, dorongan 
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untuk memperluas usaha biasanya muncul dari keinginan untuk meningkatkan 

daya saing, memperluas pangsa pasar, atau memanfaatkan trend bisnis yang 

sedang berkembang (Hidayat dkk., 2023). Dengan demikian, faktor ini tidak 

hanya menjadi pendorong utama, tetapi juga sebagai acuan bagi pelaku 

UMKM dalam menentukan arah perkembangan bisnis mereka ke depan. 

Pasar merupakan ruang ekonomi dan sosial tempat terjadi interaksi 

antar pelaku usaha. Begitulah yang dirasakan oleh para pelaku UMKM di 

Pasar Seni Borobudur, sebuah sentra kerajinan dan ekonomi kreatif yang 

tumbuh dari akar tradisi dan napas pariwisata. Namun, denyut pasar itu harus 

berpindah karena relokasi akibat pembangunan atau revitalisasi kawasan 

(Zunaidi, 2023). 

Sebelumnya, para pedagang yang terdampak relokasi membuka lapak 

mereka pada area zona II di kompleks Taman Wisata Candi Borobudur yang 

kemudian dipindahkan ke Kampung Seni Borobudur.(Rukmorini, 2024). 

Sembari menunggu pembangunan tempat itu, pedagang masih diperbolehkan 

menempati lokasi lama hingga April 2024 silam. Museum dan Kampung Seni 

Borobudur atau yang juga dikenal sebagai Pasar Seni Borobudur merupakan 

proyek strategis nasional dari pemerintah dengan anggaran yang mencapai 

angka 200 Miliar Rupiah dengan tujuan untuk memperindah tata kawasan dan 

terakomodasinya seluruh pedagang. Dalam prosesnya, Pelaksana Tugas 

Direktur Operasional dan Pengembangan Infrastruktur PT. Taman Wisata 

Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko, M. Nur Sodiq, menyampaikan 

bahwa terdapat dua titik relokasi sementara. Lokasi pertama berada di area 

lapangan belakang museum yang terletak di kawasan zona II Candi 

Borobudur. Sedangkan, lokasi kedua berada di Lapangan Tuksongo yang 
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berjarak sekitar 3 Kilometer dari kompleks utama Taman Wisata Candi 

Borobudur dan termasuk dalam wilayah Desa Tuksongo (Rukmorini, 2024). 

Ketua Forum Masyarakat Borobudur Bangkit (FMBB), Bapak Puguh Tri 

Warsono, dalam wawancaranya bersama media massa Kompas.com 

mengungkapkan bahwa “sebanyak 324 pelaku UMKM yang terdepak dan 

tergusur dari zona 2 Borobudur dengan balutan kata relokasi, bahkan dari 324 

pedagang hanya 89 dari mereka yang dinyatakan sesuai standar untuk 

mendapatkan jatah lapak berjualan di Museum dan Kampung Seni Borobudur” 

(Rukmorini, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

pelaku UMKM berada dalam situasi ketidakpastian dan risiko yang tinggi terkait 

keberlanjutan usahanya. 

 Relokasi tidak hanya berdampak pada perubahan lokasi usaha, tetapi 

juga berpotensi menimbulkan risiko kehilangan pelanggan, penurunan 

pendapatan, serta ancaman terhadap kelangsungan usaha (Yusida dkk., 

2021). Dalam konteks ini, keputusan pelaku UMKM untuk tetap bertahan dan 

melanjutkan usahanya merupakan keputusan yang sarat dengan risiko, 

sehingga sikap risk taking menjadi faktor psikologis yang relevan untuk 

menjelaskan perbedaan kuat atau lemahnya intensi melanjutkan berwirausaha 

(Yusida dkk., 2021). Dengan demikian, risk taking diposisikan sebagai 

prediktor utama yang memengaruhi intensi melanjutkan berwirausaha pada 

pelaku UMKM terdampak relokasi di kawasan Borobudur. Dalam situasi 

demikian, Relokasi tidak hanya memindahkan lokasi fisik perdagangan, tetapi 

juga menguji keteguhan niat (intention) dan keyakinan pelaku usaha untuk 

bertahan. Bagi sebagian pelaku UMKM, kehilangan stabilitas usaha dapat 

menurunkan motivasi dan niat untuk terus berwirausaha, sementara bagi yang 



7 

 

 
 

lain, kondisi ini justru menjadi pemicu untuk bangkit kembali dengan semangat 

baru (Baihaqi, 2023). Oleh karena itu, fenomena ini sangat relevan untuk dikaji 

dalam kerangka risk taking dan intensi untuk melanjutkan berwirausaha, 

khususnya dalam memahami bagaimana keberanian mengambil risiko (risk 

taking) dapat berperan dalam menjaga niat pelaku UMKM untuk melanjutkan 

usaha pasca relokasi. Yang pada awalnya pendapatan harian terdampak 

mencapai angka Rp 100 ribu hingga Rp 500 ribu rupiah bahkan mencapai 

angka 1 juta rupiah di puncak liburan, namun pasca relokasi omset pelaku 

UMKM yang terdampak mengalami penurunan drastis yaitu penurunan hingga 

83%, kini Pelaku UMKM yang terdampak rata-rata harian mendapatkan Rp 

4.000 Rupiah perhari dikarenakan sepi nya pengunjung ke Pasar Seni 

Borobudur.” (Fauziyah & Putri, 2025). 

Relokasi mempunyai arti menempatkan kembali sesuatu kedalam 

situasi tertentu (Rajib dkk., 2024). Relokasi merupakan salah satu kegiatan 

dalam kebijakan pemerintah yang mencakup bidang perencanaan tata ruang, 

peningkatan kesejahteraan ekonomi sosial, dll. sehingga pemerintah memiliki 

hak melakukan relokasi pada sektor-sektor yang dikuasai pemerintah daerah 

termasuk fasilitas umum seperti pasar, secara singkat relokasi diartikan 

sebagai perpindahan tempat dari lokasi lama ke lokasi baru yang lebih nyaman 

dan strategis (Istiqomah, 2023). 

Relokasi sering dimaknai sebagai langkah strategis oleh pemerintah 

untuk memperindah tata kota atau menata kawasan wisata. Namun bagi para 

pelaku UMKM, terutama di sektor informal, relokasi bisa bermakna awal dari 

ketidakpastian. Lokasi baru belum tentu membawa pembeli yang sama, belum 

tentu memiliki arus wisatawan yang setara, dan belum tentu menyatu dengan 
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pola dagang yang telah lama terbangun (Hayra dkk., 2026). Hal ini sangat 

relevan dengan penelitian saya yang meneliti pelaku UMKM yang terdampak 

relokasi. Dalam konteks tersebut, keberanian mengambil risiko (risk taking) 

justru dapat menjadi faktor pendorong yang lebih nyata dan kontekstual bagi 

pelaku usaha yang harus membuat keputusan besar dalam situasi 

ketidakpastian pasca-pemindahan lokasi.  

Penelitian dari Anoki Herdian Dito dkk. (2025) menemukan bahwa 

individu merasa belum cukup pengetahuan atau kepercayaan diri untuk 

menanggung risiko sebagai wirausahawan, sehingga minat mereka tetap 

rendah meski telah mendapatkan pendidikan kewirausahaan formal. Temuan 

ini sangat relevan dengan penelitian saya sebagai pembanding dan acuan 

yang sama dalam hal mengkaji risk taking karena menunjukkan bahwa niat 

untuk berwirausaha bukan hanya dipengaruhi oleh seberapa banyak 

pengetahuan yang dimiliki, tetapi oleh kesiapan individu menghadapi 

ketidakpastian dan risiko nyata dalam dunia usaha. 

Menurut Lutfi (2021), meskipun banyak pelaku UMKM memiliki 

pengalaman terbatas dan harus memulai usaha dalam kondisi krisis, 

keberanian mengambil risiko (risk taking) justru menjadi faktor utama 

keberlanjutan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa dalam situasi relokasi, 

seperti pada kasus Pasar Seni Borobudur, intensi melanjutkan berwirausaha 

lebih dipengaruhi oleh sikap risk taking dibandingkan modal awal maupun 

pengalaman bisnis. Dengan demikian, keberanian mengambil risiko dapat 

dipahami sebagai kekuatan psikologis yang menopang niat pelaku UMKM 

untuk tetap bertahan ketika menghadapi ketidakpastian eksternal. 
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Menurut Hasanah & Riyanti (2019) Keberanian mengambil risiko 

muncul sebagai faktor kunci yang mendorong para pelaku usaha untuk tetap 

bertahan dan mengembangkan bisnis di tengah ketidakpastian pasar digital. 

Para wirausaha wanita ini dituntut untuk menghadapi berbagai potensi 

kerugian, seperti risiko kerusakan produk selama pengiriman dan persaingan 

harga di platform online. Namun, mereka yang memiliki tingkat risk taking tinggi 

cenderung memiliki niat berwirausaha yang lebih kuat karena melihat risiko 

bukan sebagai hambatan, melainkan sebagai peluang untuk belajar dan 

berinovasi. 

Menurut penelitian dari Muniroh dkk. (2025) keberanian mengambil 

risiko terbukti berperan besar dalam mendorong para wirausahawan untuk 

mengambil keputusan strategis di tengah ketidakpastian pasar. Pelaku usaha 

yang berani menghadapi tantangan dan siap menanggung konsekuensi dari 

keputusan bisnisnya cenderung memiliki semangat wirausaha yang lebih 

tinggi, berorientasi pada inovasi, dan mampu bertahan di tengah tekanan 

ekonomi. Sikap berani mengambil risiko ini bukan sekadar tindakan nekat, 

melainkan bentuk perhitungan rasional yang menumbuhkan kepercayaan diri 

dan ketangguhan dalam beradaptasi terhadap perubahan. Dengan demikian, 

risk taking menjadi inti dari intensi melanjutkan berwirausaha, karena melalui 

keberanian yang terukur inilah para pelaku UMKM mampu mengubah 

ketidakpastian menjadi peluang dan mencapai keberhasilan usaha secara 

berkelanjutan. 

Dalam konteks pelaku UMKM yang direlokasi dari Pasar Seni 

Borobudur, keberanian mengambil risiko justru bisa menjadi penentu utama 

dari bertahan atau tidaknya niat mereka untuk tetap berwirausaha setelah 
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kehilangan tempat usaha lama. Dengan kata lain, risk taking pada kelompok 

UMKM terdampak mungkin akan menjadi pengganti atau bahkan lebih 

dominan daripada self-efficacy dalam memengaruhi intensi untuk tetap 

berwirausaha (Nizma & Siregar, 2018). Seseorang dengan intensi atau niat 

untuk memulai usaha akan memiliki kesiapan dan kemajuan yang lebih baik 

dalam usaha yang dijalankan dibandingkan seseorang tanpa intensi untuk 

memulai usaha apalagi untuk melanjutkan berwirausaha dalam konteks yang 

sudah memulai wirausaha dan Intensi wirausaha juga dapat dijadikan sebagai 

pendekatan dasar yang masuk akal untuk memahami siapa-siapa yang akan 

menjadi wirausaha ataupun melanjutkan wirausahanya (Sumarsono, 2016). 

Pelaku UMKM yang memiliki intensi tinggi cenderung menunjukkan 

kemampuan untuk berpikir kreatif dalam mencari solusi bisnis, 

mengembangkan produk atau layanan baru, serta merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif. Inovasi menjadi salah satu karakteristik utama 

mereka, baik dalam hal adaptasi terhadap perubahan pasar maupun dalam 

menciptakan nilai tambah bagi pelanggan (Kardila & Puspitowati, 2022). Selain 

itu, orientasi mereka pada pertumbuhan usaha mendorong upaya untuk 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pelaku UMKM dengan 

intensi dan kreatif serta inovatif biasanya memiliki visi yang jelas terhadap 

tujuan jangka panjang usahanya dan bersedia mengambil langkah berani 

(Riyanto & Sundari Heriyanti, 2024).  

Temuan dari (Utami, 2019) ini sangat relevan dengan konteks 

penelitian yang saya teliti mengenai pelaku UMKM terdampak relokasi, karena 

menunjukkan bahwa baik mahasiswa pemula maupun pelaku usaha aktif 
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membutuhkan risk taking sebagai kekuatan internal untuk membentuk niat dan 

keberlanjutan usaha, terutama saat menghadapi tekanan besar seperti 

kehilangan lokasi usaha atau berpindah tempat. 

Dari semua penelitian terdahulu, maka Inilah yang mendorong peneliti 

untuk mengangkat isu risk taking behavior sebagai variabel utama dalam 

memahami sikap pelaku UMKM yang terdampak relokasi. Perilaku 

pengambilan risiko bukan sekadar nekat, tetapi sebuah bentuk strategic 

bravery atau keberanian terukur untuk tetap melangkah di tengah keraguan. 

Keputusan untuk kembali berjualan, mencoba strategi baru, atau memulai 

usaha di tempat yang belum dikenal menunjukkan adanya intensi yang kuat 

untuk tetap berwirausaha meskipun dalam kondisi tidak ideal (Wijaya & 

Mahendro Kuncoro, 2015). 

 Berdasarkan uraian tersebut, risk taking dapat dipandang sebagai 

prediktor utama yang memengaruhi intensi untuk melanjutkan berwirausaha, 

khususnya pada pelaku UMKM yang menghadapi ketidakpastian pasca 

relokasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Ajzen (1991; 2011) dalam Theory 

of Planned Behavior (TPB), yang menyatakan bahwa faktor-faktor psikologis 

seperti sikap terhadap perilaku dan kontrol persepsi dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik individu, termasuk kecenderungan mengambil risiko. Dengan 

demikian, keberanian mengambil risiko tidak hanya menjadi bagian dari 

karakter wirausaha, tetapi juga merupakan penentu niat (intention) seseorang 

untuk tetap menjalankan kegiatan usaha dalam situasi penuh ketidakpastian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bertumpu pada 

Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) dan teori Domain-Specific Risk-

Taking (DOSPERT). Pada teori Domain-Specific Risk-Taking (DOSPERT) 
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yang menekankan bahwa perilaku pengambilan risiko tidak bersifat tunggal, 

melainkan terpecah dalam domain-domain spesifik seperti keuangan, etika, 

sosial, kesehatan, dan gaya hidup (Blais & Weber, 2006). Dalam konteks 

relokasi pasar, domain ini bisa diterjemahkan menjadi keputusan-keputusan 

harian yang mengandung risiko. berjualan di lokasi tanpa kepastian pasar, 

mengandalkan tabungan pribadi sebagai modal, atau menjalin kerja sama 

dengan pihak baru (Sholeh dkk., 2024). 

Sementara itu, aspek intensi untuk melanjutkan berwirausaha diukur 

melalui perspektif Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang 

menempatkan niat sebagai hal yang mendasari tindakan berwirausaha. 

Artinya, keberanian mengambil risiko hanya bermakna bila diiringi oleh intensi 

yang kuat untuk tetap bertahan dan tumbuh sebagai wirausahawan. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena relokasi pelaku UMKM di 

Pasar Seni Borobudur yang menimbulkan berbagai respons psikologis dan 

perilaku kewirausahaan. Relokasi tidak hanya memindahkan lokasi usaha 

secara fisik, tetapi juga dapat memengaruhi stabilitas mental, keberanian, dan 

niat pelaku usaha untuk tetap berwirausaha di lingkungan baru (Permadi, 

2025). Dalam konteks ini, risk taking menjadi aspek psikologis yang menarik 

untuk dikaji karena mencerminkan sejauh mana pelaku usaha berani 

menghadapi ketidakpastian, mengambil keputusan berisiko, dan beradaptasi 

terhadap perubahan situasi pasca-relokasi. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh antara keberanian 

mengambil risiko dengan kemauan pelaku UMKM untuk tetap berwirausaha 

pasca relokasi, memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu psikologi 

kewirausahaan dalam konteks adaptasi usaha akibat perubahan lingkungan 
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bisnis. serta menjadi refleksi kebijakan yang lebih manusiawi bagi pelaku 

ekonomi lokal yang tak hanya butuh ruang fisik, tetapi juga ruang bertumbuh. 

Kurangnya penelitian lokal tentang hubungan ataupun pengaruh antara 

risk-taking dan intensi melanjutkan berwirausaha di kalangan Pelaku UMKM 

yang dibawah tekanan seperti relokasi atas kepentingan revitalisasi dengan 

menghiraukan hak mereka, terutama di Kabupaten Magelang, menunjukkan 

adanya kesenjangan informasi yang signifikan dalam memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi perilaku kewirausahaan di tingkat daerah (Gunawan & 

Puspitowati, 2019). Meski risk-taking telah banyak dibahas dalam konteks 

wirausaha secara global dan mendunia, masih minim kajian yang mengulas 

bagaimana sikap keberanian mengambil risiko ini berperan dalam membentuk 

niat atau intensi pelaku UMKM untuk memulai atau mengembangkan usaha 

mereka. Kondisi ini memperumit upaya untuk merancang strategi 

pengembangan UMKM yang sesuai dengan karakteristik lokal, termasuk 

dalam aspek budaya, ekonomi, dan sosial yang unik di Kabupaten Magelang.  

Penelitian yang mendalam di wilayah ini sangat diperlukan untuk 

mengidentifikasi pola dan motivasi khusus yang mendorong atau menghambat 

keberanian mengambil risiko, sehingga dapat memberikan landasan empiris 

bagi kebijakan atau program pemberdayaan UMKM yang lebih 

efektif. Sebagian besar penelitian serupa cenderung berfokus pada 

mahasiswa atau calon wirausahawan yang masih berada dalam tahap 

perencanaan atau pembelajaran untuk memulai usaha. Penelitian-penelitian 

serupa, biasanya menyoroti aspek-aspek seperti motivasi, niat berwirausaha, 

dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan untuk memulai bisnis. Namun, 

pelaku UMKM yang sudah menjalankan usaha sering kali luput dari perhatian, 
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padahal mereka menghadapi tantangan yang berbeda, seperti 

mempertahankan keberlanjutan usaha, beradaptasi dengan perubahan pasar, 

dan mengeksplorasi peluang baru untuk berkembang (Kurniawan dkk., 2021). 

Untuk itu, penelitian ini tidak hanya akan menjelaskan kecenderungan 

pelaku UMKM dalam menghadapi situasi pasca-relokasi, tetapi juga mengukur 

secara kuantitatif sejauh mana perilaku pengambilan risiko (risk-taking 

behavior) memengaruhi intensi untuk melanjutkan berwirausaha.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dapat dirumuskan: 

Apakah risk-taking berpengaruh terhadap intensi untuk melanjutkan 

berwirausaha pada pelaku UMKM yang terkena dampak relokasi di Pasar Seni 

Borobudur? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengetahui pengaruh risk-taking terhadap intensi untuk melanjutkan 

berwirausaha pada pelaku UMKM yang terkena dampak relokasi di Pasar Seni 

Borobudur. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur terkait risk taking dan intensi untuk melanjutkan 

berwirausaha, khususnya dalam konteks UMKM di Kabupaten Magelang 

terkhusus di Pasar Seni Borobudur yang terkena dampak relokasi. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi 

strategis untuk pemerintah daerah dan lembaga pendukung UMKM dalam 

merancang program pelatihan dan pendampingan yang bertujuan 

meningkatkan risk taking pelaku UMKM. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan bagi pelaku UMKM tentang pentingnya untuk 

mengambil langkah-langkah yang berani walaupun berisiko sekalipun 

dalam rangka meningkatkan niat dan keberhasilan dalam berwirausaha.  
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.  
Keaslian Penelitian 

Penulis Judul Tujuan Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

(Yusra, 2024) Dinamika 
Motivasi 

Kewirausahaan 
dan Dampaknya 

terhadap 
Keputusan 

Pengambilan 
Risiko Moderat 

Menganalisis 
hubungan 

antara 
motivasi 

kewirausahaan 
dan 

pengambilan 
risiko. 

Kuantitatif, 
regresi linier 

Risk taking 
berpengaruh 

positif terhadap 
keputusan 

usaha 

Sama-sama 
mengukur 

pengaruh risk 
taking 

terhadap 
wirausaha. 

Tidak spesifik 
pada relokasi 
dan bukan di 
Borobudur 

(Gunawan & 
Puspitowati, 

2019) 

Pengaruh Self 
Efficacy Dan 
Risk Taking 

Terhadap Intensi 
Berwirausaha 
Mahasiswa 
Universitas 

Tarumanagara 

Mengetahui 
pengaruh yang 
terjadi antara 
Self Efficacy 

dan Risk 
Taking 

terhadap 
Intensi 

Berwirausaha 
pada 

mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi 

Universitas 
Tarumanagara. 

Kuantitatif, 
menggunakan 

kuesioner 

Risk taking 
berpengaruh 

signifikan 
terhadap 
intensi 

berwirausaha 
mahasiswa. 

Semakin tinggi 
kecenderungan 

mengambil 
risiko, semakin 

besar minat 
untuk memulai 

usaha. 

Sama-sama 
meneliti 

hubungan risk 
taking dengan 

intensi 
berwirausaha. 

Subjek 
penelitian 

mahasiswa, 
bukan pelaku 
UMKM, dan 
tidak dalam 

konteks 
relokasi. 
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Penulis Judul Tujuan Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

(Dandi, 2021) Memberdayakan 
UMKM Pasca 
Bencana dan 

Relokasi 

Menganalisis 
dampak 
relokasi 
terhadap 
UMKM 

Kualitatif 
deskriptif 

Relokasi 
menurunkan 

niat usaha jika 
tidak didukung 

Bahas relokasi 
dan UMKM 

Tidak 
mengukur risk 
taking sebagai 

variabel 
kuantitatif 

(Hidayah, 
2022) 

Pengaruh 
Modal, Lama 
Usaha, dan 
Kompetensi 

terhadap 
Pendapatan 

UMKM 

Uji pengaruh 
faktor internal 
UMKM yang 

direlokasi 

Kuantitatif, 
regresi linier 

Kompetensi 
berpengaruh 

pada 
kelangsungan 

usaha 

Sama-sama 
fokus pada 

UMKM 
relokasi 

Tidak meneliti 
risk taking 

atau intensi 
wirausaha usia 

anak yang 
akan diteliti. 

(Y. Pratiwi, 
2024) 

Pengaruh 
Kesiapan 

Pengambilan 
Risiko terhadap 
Keberhasilan 

Wirausaha Gen 
Z 

Meneliti risk 
taking & 
kesiapan 
mental 

wirausaha 

Kuantitatif, 
regresi 

berganda 

Risk taking 
signifikan 
pengaruhi 

keberhasilan 
usaha 

Membahas 
risk taking dan 
kewirausahaan 

Bukan pelaku 
UMKM, tidak 

dalam konteks 
relokasi 

(Aini, 2023) Pengaruh Risk 
Management 

dan Kreativitas 
terhadap Minat 
Berwirausaha 

UMKM 

Menguji 
pengaruh 
risiko & 

kreativitas 
pada minat 

usaha 

Kuantitatif, 
regresi linier 

Risk 
management 

tingkatkan 
minat 

wirausaha 

membahas 
risiko dan niat 

wirausaha 

Fokus pada 
risk 

management, 
bukan perilaku 

risk taking 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Intensi Untuk Melanjutkan Berwirausaha 

1. Definisi Intensi Untuk Melanjutkan Berwirausaha 

Intensi menurut (McLaughlin & Stephens, 2015) merupakan faktor 

motivasional individu untuk mewujudkan, konsisten atau melanjutkan suatu 

perilaku. Intensi secara sederhana juga didefinisikan sebagai niat individu 

untuk melakukan perilaku tertentu (Wahyuningsih, 2018). Intensi 

berwirausaha (entrepreneurial intention) merupakan konsep psikologis 

yang merujuk pada niat sadar individu untuk memulai kegiatan 

kewirausahaan, baik dengan mendirikan bisnis baru maupun 

mengembangkan usaha yang telah ada (Rahayu dkk., 2018). Intensi 

menjadi indikator penting yang dapat memprediksi perilaku aktual 

seseorang dalam dunia usaha (Arisandi dkk., 2024). Dalam konteks 

UMKM, intensi untuk melanjutkan berwirausaha berperan besar dalam 

menentukan apakah pelaku usaha akan melanjutkan, memperluas, atau 

bahkan mengubah arah bisnisnya dalam menghadapi tantangan seperti 

relokasi atau krisis ekonomi (Mardikaningsih, 2023). 

Menurut (Ajzen, 1991) dalam Theory of Planned Behavior (TPB), 

intensi merupakan faktor sentral yang mendasari terjadinya suatu perilaku, 

termasuk perilaku untuk melanjutkan berwirausaha. (Ajzen, 1991) 

menyatakan bahwa semakin kuat intensi seseorang terhadap suatu 

tindakan, semakin besar kemungkinan tindakan tersebut akan dilakukan. 

Dalam konteks kewirausahaan, intensi untuk melanjutkan berwirausaha 
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mencerminkan niat individu secara sadar dan terencana untuk menjadi 

pengusaha, baik dalam waktu dekat maupun sebagai rencana jangka 

panjang. Dengan demikian, intensi ini menjadi dasar yang sangat penting 

sebelum perilaku aktual, seperti memulai usaha atau mengambil risiko 

bisnis, benar-benar terjadi. 

Relokasi Pasar Seni Borobudur dari kawasan Candi menuju tempat 

baru menyebabkan perubahan signifikan pada lingkungan usaha para 

pelaku UMKM (Rukmorini, 2024). Perubahan ini menciptakan 

ketidakpastian ekonomi, penurunan jumlah pengunjung, serta perasaan 

kehilangan terhadap tempat usaha yang lama (Efendi, 2025). Dalam situasi 

seperti ini, intensi untuk melanjutkan berwirausaha menjadi indikator 

penting untuk melihat apakah pelaku UMKM masih memiliki keinginan dan 

kesiapan mental untuk tetap menjalankan usahanya. 

(Ajzen, 1991) menyatakan bahwa intensi adalah cerminan dari 

kesiapan seseorang untuk bertindak, maka dalam kasus ini, tingkat intensi 

pelaku UMKM yang direlokasi dapat menunjukkan seberapa besar 

kemauan mereka untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi dengan lokasi 

usaha yang baru. 

Dalam penelitian (Suhartatik, 2019), ditemukan bahwa faktor internal 

seperti keberanian mengambil risiko (risk-taking), kecerdasan emosi, dan 

jiwa kewirausahaan secara signifikan memengaruhi minat berwirausaha, 

tetapi tidak langsung berpengaruh pada keberhasilan usaha. Hal ini 

menarik, karena secara umum diasumsikan bahwa faktor-faktor 

kepribadian akan berdampak langsung pada kesuksesan bisnis. Namun 

justru yang paling berdampak pada keberhasilan usaha adalah minat 
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berwirausaha itu sendiri. Dengan kata lain, minat merupakan mediator 

penting, tanpa adanya niat atau komitmen kuat untuk berwirausaha, 

karakteristik pribadi yang kuat sekalipun tidak cukup untuk menjamin 

keberhasilan usaha. Penemuan ini mempertegas bahwa dalam konteks 

UMKM, niat adalah jembatan psikologis yang menghubungkan potensi 

internal individu dengan hasil nyata dalam dunia usaha. 

2. Komponen Pembentuk Intensi Menurut Theory of Planned Behavior 

(Ajzen, 1991) mengemukakan bahwa intensi terbentuk dari tiga faktor 

utama, yaitu: 

a. Attitude Toward the Behavior (Sikap terhadap perilaku) 

Sejauh mana seseorang menilai bahwa berwirausaha adalah hal 

yang menguntungkan, menyenangkan, atau memberikan manfaat 

pribadi. apakah dianggap menguntungkan, menyenangkan, dan layak 

diperjuangkan, atau sebaliknya (Ajzen, 2011). Pelaku UMKM yang 

memiliki sikap positif terhadap wirausaha akan tetap melihat peluang 

meskipun harus berpindah lokasi usaha (Ajzen, 2011). Dalam konteks 

relokasi, pelaku UMKM yang menilai relokasi sebagai tantangan yang 

bisa dilalui (bukan sebagai hambatan) cenderung tetap optimis dan 

memiliki niat untuk terus berwirausaha. Dalam kerangka Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh (Ajzen, 1991, 2011) 

komponen attitude toward behavior mengacu pada sejauh mana 

individu memiliki penilaian positif atau negatif terhadap suatu perilaku 

yang akan dilakukan. Sikap ini terbentuk dari keyakinan perilaku 

(behavioral beliefs) mengenai konsekuensi yang akan timbul dan 

evaluasi individu terhadap hasil dari perilaku tersebut. Dengan 
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demikian, jika seseorang meyakini bahwa suatu tindakan akan 

menghasilkan hasil yang menguntungkan, maka ia akan memiliki sikap 

positif terhadap perilaku tersebut. Dalam konteks kewirausahaan, risk 

taking atau keberanian mengambil risiko mencerminkan bentuk 

keyakinan dan penilaian positif terhadap konsekuensi dari tindakan 

berwirausaha yang penuh ketidakpastian, sehingga secara konseptual 

termasuk dalam dimensi attitude toward behavior. 

b. Subjective Norms (Norma subjektif) 

Persepsi individu terhadap tekanan sosial atau dukungan dari 

orang-orang di sekitarnya (keluarga, teman, komunitas) dalam 

mengambil keputusan menjadi wirausahawan. Norma subjektif merujuk 

pada dukungan atau tekanan sosial dari lingkungan sekitar, seperti 

keluarga, teman, sesama pedagang, atau komunitas lokal 

(Telaumbanua & Arita, 2025). Dalam kasus relokasi di Pasar Seni 

Borobudur, Pelaku UMKM yang mendapatkan dukungan moral, sosial, 

atau emosional dari orang-orang terdekat akan memiliki intensi yang 

lebih kuat untuk tetap menjalankan usahanya (Wirawan dkk., 2022). 

Sebaliknya, pelaku usaha yang mendapat tekanan, misalnya 

diminta pindah profesi atau merasa tidak dipercaya oleh lingkungan, 

bisa mengalami penurunan intensi untuk melanjutkan berwirausaha, 

Dalam konteks ini relokasi bisa menjadi tekanan dari eksternal (Rizky, 

2022). 

c. Perceived Behavioral Control (Kontrol perilaku yang dirasakan) 

 Tingkat keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk 

mengatasi hambatan dan menjalankan usaha secara mandiri (Ajzen, 
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2011). PBC mencerminkan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengelola dan mengatasi tantangan yang 

muncul (Ajzen, 1991). Dalam situasi relokasi, banyak pelaku UMKM 

menghadapi hambatan seperti penurunan pelanggan, modal terbatas, 

atau lokasi yang kurang strategis. Mereka yang tetap yakin terhadap 

kompetensinya (misalnya: kemampuan promosi, inovasi produk, 

mengelola keuangan) akan memiliki intensi lebih tinggi untuk tetap 

berwirausaha (Gunawan & Puspitowati, 2019). PBC sangat penting 

dalam situasi penuh ketidakpastian seperti relokasi, karena persepsi 

"saya mampu" bisa menjadi pembeda antara bertahan atau menyerah 

(Selamat dkk., 2024). 

Ketiga komponen ini membentuk landasan motivasional yang 

memengaruhi intensi seseorang untuk terlibat dalam aktivitas 

kewirausahaan. Semakin positif sikap seseorang, semakin besar 

dukungan sosial yang ia rasakan, dan semakin tinggi kepercayaan 

dirinya terhadap kemampuan berusaha, maka semakin kuat intensi 

untuk melanjutkan berwirausaha yang dimilikinya (Respati & Santoso, 

2021). 

B. Risk Taking 

1. Definisi Risk Taking 

Risk taking behavior atau perilaku pengambilan risiko merupakan salah 

satu karakteristik penting dalam psikologi terkhusus dalam pengambilan 

Keputusan serta merambah ke sektor psikologi kewirausahaan (Hasanah 

& B. Riyanti, 2019). Menurut (Weber dkk., 2002), perilaku pengambilan 

risiko dapat didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang untuk memilih 
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tindakan yang memiliki potensi hasil positif, namun juga mengandung 

kemungkinan hasil negatif atau kerugian. Dengan kata lain, risk taking tidak 

hanya menggambarkan keberanian dalam bertindak, tetapi juga 

menunjukkan bagaimana individu mengevaluasi, mempersepsikan, dan 

memutuskan untuk menghadapi situasi yang tidak pasti secara sadar dan 

rasional. Sebagai pendukung, berdasarkan hasil penelitian (Lestari, 2021) 

Risk Taking Behavior memiliki pengaruh yang sangat penting dalam 

menumbuhkan intensi untuk melanjutkan berwirausaha yang mana 

seseorang yang sudah terjun atau sudah berwirausaha maka ia juga harus 

berani mengambil dan menghadapi apa yang akan terjadi kedepannya. 

(Weber dkk., 2002) mengembangkan konsep bahwa perilaku 

pengambilan risiko bersifat spesifik terhadap domain atau aspek 

kehidupan. Hal ini berarti menjadi pertanda bahwa seseorang bisa saja 

bersikap sangat berani dalam mengambil risiko pada satu aspek kehidupan 

(misalnya dalam investasi keuangan), namun sangat berhati-hati pada 

aspek lainnya seperti dalam hal kesehatan atau interaksi sosial (Utami, 

2019).  

Dalam konteks pelaku UMKM yang mengalami relokasi akibat 

penggusuran seperti yang terjadi di kawasan Pasar Seni Borobudur, risk 

taking behavior menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 

kelangsungan dan keberlanjutan usaha. Pelaku usaha dihadapkan pada 

situasi penuh ketidakpastian, baik dari sisi lokasi baru, pasar baru, maupun 

jaringan pelanggan yang berubah (Muniroh dkk., 2025). Kemampuan untuk 

tetap berani mengambil keputusan strategis, seperti memulai usaha di 

tempat baru, memodifikasi produk, atau mengadopsi teknologi digital, 
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merupakan manifestasi dari perilaku pengambilan risiko (Pratama dkk., 

2025). 

Sebagaimana dijelaskan (Weber dkk., 2002) tingkat kecenderungan 

individu dalam mengambil risiko dapat diamati melalui respons mereka 

terhadap situasi yang mengandung potensi kerugian dan keuntungan 

secara bersamaan. Pelaku UMKM yang memiliki tingkat risk taking tinggi 

akan cenderung bersikap lebih proaktif, inovatif, dan resilien dalam 

merespons dampak dari relokasi yang dialami (Daengs, 2022). Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap variabel ini menjadi krusial untuk 

mengukur bagaimana sikap terhadap risiko berpengaruh dengan niat atau 

intensi seseorang untuk tetap berwirausaha di tengah kondisi yang 

berubah drastis (Nizma & Siregar, 2018). 

2. Aspek Risk Taking Behavior 

Untuk mengukur risk taking secara akurat, (Weber dkk., 2002)  

merancang skala Domain-Specific Risk-Taking (DOSPERT) yang mampu 

mengidentifikasi tingkat kecenderungan seseorang dalam lima aspek atau 

domain utama kehidupan yakni: keuangan, etika, kesehatan dan 

keselamatan, sosial, dan rekreasi. Sebagai berikut: 

a. Keuangan (Financial Risk Taking) 

Aspek finansial merupakan salah satu dari lima domain utama 

dalam skala perilaku pengambilan risiko (risk taking behavior) yang 

dikembangkan oleh (Weber dkk., 2002) melalui Domain-Specific Risk-

Taking (DOSPERT) Scale. Aspek ini menggambarkan kecenderungan 

individu untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan sumber 

daya keuangan yang dimiliki, di mana keputusan tersebut mengandung 
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unsur ketidakpastian dan potensi kerugian, tetapi juga kemungkinan 

mendapatkan keuntungan yang signifikan. 

Menurut (Weber dkk., 2002) domain finansial secara khusus 

merujuk pada risiko yang diambil individu dalam bentuk kegiatan 

ekonomi seperti investasi, spekulasi keuangan, pengeluaran besar, 

peminjaman dana, dan transaksi keuangan lainnya yang berdampak 

langsung terhadap kestabilan finansial. Dalam kerangka perilaku 

pengambilan risiko, individu yang memiliki kecenderungan tinggi dalam 

aspek ini akan lebih berani mengambil keputusan finansial meskipun 

menghadapi ketidakpastian hasil dan potensi kerugian finansial 

(Hasanah & B. Riyanti, 2019). Sebaliknya, individu yang bersikap risk-

averse dalam domain ini akan cenderung menghindari keputusan yang 

dapat mengganggu kestabilan ekonomi pribadinya, meskipun peluang 

keuntungan yang besar tersedia. 

Pada penelitian yang berfokus pada pelaku UMKM, khususnya 

mereka yang mengalami relokasi akibat penggusuran ke kawasan 

Pasar Seni Borobudur, aspek finansial menjadi salah satu indikator 

penting dalam menilai kesiapan dan keberanian individu dalam 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya (Mardanugraha & 

Akhmad, 2023). Para pelaku usaha dihadapkan pada berbagai 

keputusan krusial seperti: apakah mereka berani menggunakan 

kembali tabungan pribadi untuk memulai usaha di lokasi baru, apakah 

mereka bersedia mengajukan pinjaman meskipun tanpa jaminan jelas, 

atau apakah mereka siap mengalihkan dana keluarga untuk keperluan 
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usaha dengan harapan mendapat pengembalian dalam jangka panjang 

(Prabowo dkk., 2025). 

Dengan demikian, dalam konteks ini, aspek finansial dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan dan kemauan individu, khususnya 

pelaku usaha mikro dan kecil dan menengah, untuk mengambil 

keputusan-keputusan ekonomi yang mengandung risiko kerugian 

finansial, namun diyakini juga memiliki potensi keuntungan yang 

signifikan dalam jangka pendek maupun panjang (Aziza dkk., 2025). 

Keputusan tersebut mencerminkan bagaimana individu menilai dan 

merespons situasi keuangan yang tidak pasti, serta seberapa besar 

toleransi mereka terhadap potensi kegagalan atau kerugian modal 

usaha yang dimiliki (Nadhira, 2025) 

(Weber dkk., 2002) juga menekankan bahwa persepsi individu 

terhadap risiko finansial sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa 

lalu, kondisi ekonomi saat ini, dan tujuan finansial jangka panjang. Oleh 

karena itu, respons terhadap risiko keuangan dapat sangat bervariasi 

antar individu dan antar konteks sosial. Bagi sebagian pelaku UMKM, 

kondisi pasca-relokasi dapat menjadi pemicu munculnya risk taking 

behavior dalam aspek keuangan sebagai bentuk adaptasi dan upaya 

mempertahankan kelangsungan usaha (Sayu & Dipoatmodjo, 2024). 

b. Etika (Ethical Risk Taking) 

Dalam instrumen Domain-Specific Risk-Taking (DOSPERT) Scale. 

Aspek ini menitikberatkan pada kecenderungan individu untuk 

melakukan tindakan atau keputusan yang secara moral atau sosial 

dinilai menyimpang, berisiko secara etis, atau dapat menimbulkan 
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penilaian negatif dari masyarakat atau hukum, tetapi tindakan tersebut 

tetap dilakukan demi mencapai tujuan tertentu, biasanya keuntungan 

pribadi atau efisiensi usaha(Blais & Weber, 2006). 

Menurut (Weber dkk., 2002) ethical risk taking dapat dipahami 

sebagai bentuk keberanian individu dalam mengambil keputusan yang 

berpotensi melanggar nilai-nilai etis atau norma sosial, namun dinilai 

bermanfaat atau memberikan hasil jangka pendek yang 

menguntungkan. Risiko dalam domain ini bukan bersifat fisik atau 

finansial secara langsung, melainkan lebih pada kerusakan reputasi, 

kehilangan kepercayaan sosial, dan dampak moral terhadap pelaku. 

Contoh situasi yang masuk dalam kategori ini meliputi tindakan seperti 

tidak melaporkan informasi yang seharusnya disampaikan, 

menyampaikan klaim usaha yang tidak sesuai kenyataan, atau 

mengambil jalan pintas yang secara hukum belum tentu diperbolehkan. 

Dalam konteks pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

terutama mereka yang terdampak relokasi akibat kebijakan pemerintah 

di Pasar Seni Borobudur, risiko etika menjadi isu yang sangat relevan. 

Kondisi tekanan ekonomi dan ketidakpastian lokasi usaha baru dapat 

mendorong sebagian pelaku usaha untuk mengambil keputusan 

ekstrem, misalnya menjual produk dengan kualitas yang tidak sesuai 

standar, menyembunyikan informasi terkait produk, atau bahkan 

memanipulasi data administrasi usaha demi kelangsungan bisnis 

(Mursalin dkk., 2025). Keputusan semacam ini mencerminkan aspek 

ethical risk taking karena dilakukan dalam tekanan, namun tetap 
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melibatkan pertimbangan moral dan konsekuensi sosial (Herlin dkk., 

2025). 

Aspek etika dalam perilaku pengambilan risiko juga sangat terkait 

dengan integritas pribadi, tekanan lingkungan, dan persepsi terhadap 

konsekuensi hukum atau sosial (Ilhamsyah dkk., 2025). Individu 

dengan kecenderungan tinggi dalam ethical risk taking biasanya akan 

lebih berani untuk melanggar batas-batas moral demi mencapai target 

tertentu, sedangkan individu dengan kecenderungan rendah akan 

cenderung menghindari hal-hal yang dapat mencederai nilai-nilai 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial, bahkan jika berada 

dalam tekanan ekonomi (Awaliyah Sipahutar dkk., 2025). 

Dalam kerangka penelitian ini, aspek etika didefinisikan sebagai 

dimensi dalam perilaku pengambilan risiko yang mencerminkan 

kecenderungan individu untuk melakukan tindakan-tindakan yang 

secara moral, hukum, atau sosial dianggap menyimpang atau tidak 

sesuai dengan norma yang berlaku, dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi, efisiensi, atau kelangsungan usaha, terutama 

dalam situasi sulit seperti relokasi atau keterbatasan modal (Sitorus, 

2025). 

(Weber dkk., 2002) menekankan bahwa persepsi terhadap apa 

yang dianggap “berisiko secara etis” dapat sangat bergantung pada 

latar belakang budaya, norma lokal, dan pengalaman individu. Oleh 

karena itu, penting untuk mempertimbangkan konteks sosial di mana 

suatu tindakan terjadi sebelum mengklasifikasikannya sebagai 

tindakan yang etis atau tidak etis secara universal (Weruin, 2024). 



29 

 

 

c. Kesehatan dan Keselamatan (Health/Safety Risk Taking) 

Aspek kesehatan dan keselamatan merupakan salah satu dari lima 

domain atau aspek utama dalam pengukuran perilaku pengambilan 

risiko (risk taking behavior). menurut (Weber dkk., 2002) melalui 

instrumen Domain-Specific Risk-Taking (DOSPERT) Scale, Domain ini 

menggambarkan kecenderungan individu untuk melibatkan diri dalam 

aktivitas yang secara langsung dapat membahayakan kondisi fisik, 

kesehatan, atau keselamatan dirinya, baik dalam jangka pendek 

maupun panjang. Tindakan dalam domain ini sering kali bersifat praktis 

dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks pekerjaan, 

transportasi, maupun gaya hidup (Safitri dkk., 2020). 

(Weber dkk., 2002) mengemukakan bahwasannya, health/safety 

risk taking mencerminkan sejauh mana individu bersedia mengabaikan 

standar keamanan atau praktik kesehatan yang ideal dalam rangka 

mencapai efisiensi, kenyamanan, atau tujuan ekonomi tertentu. Dalam 

konteks ini, tindakan berisiko tidak selalu muncul karena ketidaktahuan, 

tetapi bisa juga karena persepsi bahwa manfaat yang diperoleh lebih 

besar daripada potensi kerugiannya (Salihat & Kurniawidjaja, 2010). 

Contoh tindakan yang masuk dalam kategori ini antara lain bekerja 

tanpa alat pelindung diri, menyimpan bahan makanan di tempat tidak 

steril, mengabaikan keluhan kesehatan karena fokus pada pekerjaan, 

atau mengangkut barang berlebih demi efisiensi biaya transportasi 

(Dwi Hanani & Yustini, 2025). 

Dalam konteks pelaku UMKM yang terkena dampak relokasi, 

seperti mereka yang dipindahkan dari Pasar Seni Borobudur, aspek 
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kesehatan dan keselamatan menjadi semakin penting. Ketika pelaku 

usaha berada dalam tekanan ekonomi dan lingkungan baru yang 

belum terfasilitasi secara optimal, mereka terpaksa menjalankan 

aktivitas usaha dalam kondisi yang kurang layak atau bahkan 

berbahaya, seperti membuka lapak di pinggir jalan tanpa pelindung, 

menggunakan alat masak atau produksi yang sudah tidak layak pakai, 

atau bekerja melebihi jam normal demi mengejar pendapatan (Thaha, 

2020). Tindakan-tindakan ini meskipun berisiko, kerap kali dilakukan 

demi mempertahankan keberlangsungan usaha dan mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. 

Secara operasional, aspek kesehatan dan keselamatan dalam risk 

taking behavior didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk 

mengambil keputusan atau melakukan tindakan yang mengabaikan 

standar kesehatan dan keselamatan pribadi, karena 

mempertimbangkan kemudahan, penghematan biaya, atau tuntutan 

situasional dalam kegiatan usaha sehari-hari (Sadtomo, 2024).  

(Weber dkk., 2002). juga menjelaskan bahwa persepsi terhadap 

risiko kesehatan tidak selalu proporsional dengan potensi bahaya 

sebenarnya. Seseorang dapat meminimalkan penilaian mereka 

terhadap risiko karena sudah terbiasa dengan bahaya tersebut atau 

karena terbatasnya alternatif pilihan yang tersedia. Oleh karena itu, 

analisis terhadap aspek ini tidak hanya penting dalam konteks psikologi 

perilaku, tetapi juga dalam memahami dinamika ketahanan usaha 

mikro dalam menghadapi kondisi sosial-ekonomi yang menantang. 
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d. Sosial (Social Risk Taking) 

 Aspek sosial, Aspek ini menekankan pada risiko yang muncul 

dalam interaksi sosial dan hubungan antarindividu, di mana seseorang 

berpotensi menghadapi ketidaknyamanan interpersonal, penolakan 

sosial, kehilangan dukungan komunitas, atau penurunan citra diri di 

mata lingkungan sekitar (Blais & Weber, 2006). 

 Menurut (Weber dkk., 2002) social risk taking mengacu pada 

kecenderungan individu untuk mengambil tindakan atau keputusan 

yang dapat memengaruhi status sosial, hubungan interpersonal, atau 

penerimaan dalam kelompok sosial. Risiko dalam domain ini bukan 

bersifat fisik atau finansial, melainkan berkaitan dengan nilai-nilai 

seperti harga diri, kehormatan, reputasi, atau kedudukan sosial. 

Tindakan yang tergolong sebagai pengambilan risiko sosial mencakup 

berbicara di depan umum, menyatakan pendapat yang bertentangan 

dengan mayoritas, mengkritik pemimpin kelompok, atau memulai 

interaksi dengan orang baru dalam kondisi formal. 

 Dalam konteks pelaku UMKM yang terkena relokasi di kawasan 

Pasar Seni Borobudur, risiko sosial bisa terjadi ketika pedagang harus 

membangun relasi baru dengan komunitas di lokasi baru, menjalin 

komunikasi dengan otoritas pemerintah, berinteraksi dengan 

konsumen yang berbeda latar belakang, atau bersaing dengan 

pedagang lain dalam posisi yang belum stabil. Bahkan, keputusan 

untuk bertahan menjalankan usaha secara mandiri setelah relokasi pun 

bisa menjadi tindakan risk taking sosial apabila lingkungan sekitarnya 
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lebih memilih bekerja sebagai buruh atau mengandalkan bantuan 

sosial (Mawar dkk., 2022). 

 Pengambilan risiko sosial pada UMKM juga tampak ketika pelaku 

usaha berani mengambil inisiatif seperti memasarkan produk ke 

wilayah baru, melakukan promosi daring untuk pertama kalinya, atau 

menyuarakan aspirasi kolektif kepada pemerintah terkait kondisi 

relokasi, Keputusan-keputusan tersebut mencerminkan adanya 

keberanian untuk menghadapi kemungkinan ditolak, dikritik, atau tidak 

mendapat respon positif dari masyarakat maupun pihak berwenang 

(Fahani dkk., 2025). 

 Dengan demikian, aspek sosial dalam perilaku pengambilan risiko 

dapat didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk melakukan 

tindakan-tindakan yang dapat berisiko terhadap hubungan sosial, 

penerimaan kelompok, atau reputasi pribadi, demi mencapai tujuan 

tertentu, seperti pengembangan usaha, pemenuhan kebutuhan, atau 

pembentukan jejaring baru (Walid & Peng, 2022). Aspek ini 

menunjukkan seberapa besar keberanian pelaku UMKM dalam 

menghadapi ketidakpastian sosial dan perbedaan norma yang muncul 

sebagai akibat dari perubahan lokasi dan lingkungan usaha. 

  (Weber dkk., 2002) menekankan bahwa sensitivitas terhadap 

risiko sosial sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya dan 

pengalaman individu dalam berinteraksi dengan struktur sosial. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap aspek ini perlu memperhatikan 

konteks lokal, seperti nilai-nilai komunitas, struktur sosial tradisional, 

dan ekspektasi lingkungan terhadap perilaku wirausaha. 
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e. Rekreasi (Recreational Risk Taking) 

Aspek rekreasi atau recreational risk taking adalah domain terakhir 

dari 5 domain yang diidentifikasi oleh (Weber dkk., 2002) dalam skala 

Domain-Specific Risk-Taking (DOSPERT). Domain ini 

menggambarkan kecenderungan individu untuk terlibat dalam aktivitas 

yang bersifat rekreatif, menantang, atau tidak rutin, yang secara fisik 

maupun emosional memiliki potensi risiko, tetapi dilakukan untuk 

kesenangan, relaksasi, atau aktualisasi diri. 

Menurut (Weber dkk., 2002) perilaku pengambilan risiko dalam 

aspek rekreasi tidak selalu terkait dengan keputusan yang berdampak 

ekonomi atau sosial secara langsung, namun tetap melibatkan elemen 

ketidakpastian dan potensi kerugian, seperti cedera, kelelahan, 

kehilangan waktu, atau kegagalan pribadi. Aktivitas-aktivitas ini dapat 

meliputi kegiatan seperti mendaki gunung, menyelam, olahraga 

ekstrem, mengikuti kegiatan luar ruangan yang menantang, atau 

mencoba pengalaman baru yang belum pernah dijalani sebelumnya. 

Sementara dalam konteks individu wirausaha atau UMKM, aspek ini 

dapat dimaknai lebih luas sebagai keberanian untuk keluar dari zona 

nyaman, bereksperimen, dan membuka diri terhadap hal-hal baru yang 

belum teruji (Muniroh dkk., 2025). 

Dalam lingkup pelaku UMKM yang mengalami relokasi akibat 

penggusuran, seperti di kawasan Pasar Seni Borobudur, aspek 

rekreasi dapat tercermin melalui tindakan-tindakan seperti mengikuti 

pelatihan kewirausahaan di luar kota, mencoba metode pemasaran 

digital yang belum familiar, mengikuti pameran produk di lokasi baru, 
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atau mengganti jenis usaha dengan model yang lebih kreatif dan belum 

pernah dijalankan sebelumnya. Semua tindakan ini bukan semata 

dilakukan untuk hiburan, tetapi sering kali tetap membawa unsur 

exploration dan novelty-seeking yang bersifat pribadi dan menantang 

(Muniroh dkk., 2025a). 

Dengan demikian, aspek rekreasi dalam perilaku pengambilan 

risiko dapat didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk 

mengeksplorasi aktivitas-aktivitas baru atau tidak konvensional yang 

bersifat pengembangan diri, pencarian pengalaman, atau peningkatan 

kapasitas usaha, meskipun aktivitas tersebut mengandung 

ketidakpastian, potensi kegagalan, atau konsekuensi yang belum dapat 

diprediksi secara pasti (Sumaryono, 2008). 

(Weber dkk., 2002) menekankan bahwa dalam domain ini, motivasi 

individu bukanlah keuntungan materi atau kebutuhan sosial, melainkan 

dorongan intrinsik seperti rasa ingin tahu, keinginan untuk berkembang, 

dan pengalaman pribadi yang menantang. Dalam konteks UMKM, 

perilaku ini menunjukkan seberapa besar pelaku usaha bersedia 

beradaptasi dan belajar hal baru setelah mengalami krisis akibat 

relokasi. 

Recreational risk taking dalam kewirausahaan juga sering kali 

berkorelasi positif dengan kreativitas, fleksibilitas, dan inovasi, semua 

hal yang sangat penting untuk bertahan dalam pasar yang kompetitif 

dan terus berubah (Hidayah dkk., 2023). Oleh karena itu, domain ini 

menjadi pelengkap penting dari pengukuran risk taking behavior secara 

menyeluruh. 
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C. Kerangka Pikir Pemecahan Masalah 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Penelitian ini dilandasi oleh kebutuhan untuk memahami bagaimana 

proses relokasi memengaruhi dinamika psikologis dan perilaku wirausaha para 

pelaku UMKM di Pasar Seni Borobudur, khususnya melalui variabel risk taking 

behaviour dan pengaruhnya terhadap Intensi untuk melanjutkan berwirausaha. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan hubungan 

antara beberapa komponen sebagai berikut: 

1. Relokasi sebagai konteks masalah 

Merupakan kondisi pemicu atau stimulus eksternal yang menciptakan 

perubahan lingkungan usaha. Relokasi dipandang sebagai bentuk tekanan 

atau tantangan baru bagi pelaku UMKM, yang berdampak pada 
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ketidakpastian pendapatan, perubahan akses pasar, dan potensi 

penurunan daya saing. Pada penelitian ini berperan sebagai faktor 

eksternal. 

2. Financial Risk Taking 

Financial risk taking mengacu pada keberanian pelaku UMKM dalam 

mengambil keputusan yang mengandung risiko finansial, seperti 

menginvestasikan kembali modal, meminjam dana, atau mengalokasikan 

biaya untuk strategi baru (misalnya promosi atau pengembangan produk) 

pasca relokasi. Dalam kondisi tidak pasti, keberanian ini mencerminkan 

kesiapan individu menghadapi kemungkinan kerugian demi peluang 

keberlanjutan usaha. 

3. Ethical Risk Taking 

Ethical risk taking berkaitan dengan keberanian pelaku UMKM dalam 

mengambil keputusan yang menyentuh aspek nilai, norma, dan etika 

usaha, misalnya dalam menentukan strategi persaingan, penetapan harga, 

atau cara promosi di lingkungan baru. Pilihan-pilihan ini sering kali 

mengandung risiko terhadap citra diri dan kepercayaan konsumen, namun 

tetap dilakukan demi menjaga keberlangsungan usaha. 

4. Health & Safety Risk Taking 

Health & safety risk taking merujuk pada keberanian individu dalam 

mengambil keputusan usaha yang memiliki implikasi terhadap kesehatan 

dan keselamatan, baik bagi diri sendiri maupun orang lain, seperti bekerja 

dalam kondisi terbatas, berpindah lokasi usaha, atau menyesuaikan pola 

kerja pasca relokasi. Aspek ini menunjukkan bagaimana pelaku UMKM 
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menimbang risiko fisik dan kenyamanan demi mempertahankan aktivitas 

ekonominya. 

5. Social Risk Taking 

Social risk taking mencerminkan keberanian pelaku UMKM dalam 

menghadapi risiko sosial, seperti kemungkinan ditolak, dikritik, atau tidak 

diterima oleh lingkungan baru. Hal ini tampak dalam tindakan seperti 

membangun jejaring baru, memasarkan produk ke segmen pasar yang 

berbeda, atau menyuarakan aspirasi kepada pihak berwenang, yang 

semuanya berpotensi memengaruhi hubungan sosial dan reputasi pribadi. 

6. Recreational Risk Taking 

Recreational risk taking dalam konteks kewirausahaan dimaknai 

sebagai kecenderungan individu untuk mencoba hal-hal baru, 

bereksperimen, dan keluar dari zona nyaman, misalnya mengikuti 

pelatihan di luar daerah, mencoba metode pemasaran digital yang belum 

familiar, atau mengubah model usaha. Meskipun tidak semata-mata untuk 

hiburan, perilaku ini tetap mengandung unsur eksplorasi dan pencarian 

pengalaman baru yang menantang serta penuh ketidakpastian. 

7. Pengaruh Risk Taking terhadap Komponen Theory of Planned 

Behavior (TPB). 

Kelima dimensi risk taking (financial, ethical, health & safety, social, dan 

recreational) secara bersama-sama membentuk kecenderungan individu 

dalam memandang risiko sebagai bagian dari proses adaptasi usaha 

pasca relokasi. Kecenderungan ini kemudian memengaruhi tiga komponen 

utama dalam Theory of Planned Behavior, yaitu: 
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a. Attitude Toward Behavior 

Sikap terhadap perilaku mencerminkan sejauh mana pelaku UMKM 

memandang melanjutkan usaha sebagai sesuatu yang bernilai, 

bermanfaat, dan layak diperjuangkan, meskipun penuh risiko dan 

tantangan. 

b. Subjective Norm 

Norma subjektif menunjukkan persepsi pelaku UMKM terhadap 

dukungan atau tekanan sosial dari keluarga, rekan, komunitas, maupun 

lingkungan sekitar terkait keputusan untuk tetap melanjutkan usaha. 

c. Perceived Behavioral Control 

Persepsi kontrol perilaku menggambarkan keyakinan pelaku UMKM 

terhadap kemampuan dirinya dalam mengelola usaha, mengatasi 

hambatan, dan menghadapi risiko yang muncul akibat relokasi. 

8. Pembentukan Intensi Pelaku UMKM 

Ketiga komponen TPB (attitude toward behavior, subjective norm, dan 

perceived behavioral control) secara simultan membentuk intensi pelaku 

UMKM, yaitu niat dan tekad individu untuk tetap menjalankan dan 

mengembangkan usahanya di tengah keterbatasan dan ketidakpastian 

pasca relokasi. 

9. Intensi terhadap Perilaku Melanjutkan Berwirausaha 

Intensi pelaku UMKM tersebut selanjutnya menjadi prediktor utama dari 

perilaku melanjutkan berwirausaha, di mana semakin kuat niat, motivasi, 

dan keyakinan individu, semakin besar kemungkinan ia tetap bertahan, 

beradaptasi, dan mengembangkan usahanya meskipun menghadapi 

berbagai risiko dan tantangan struktural. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

karena didasarkan pada teori yang relevan dan bukan fakta-fakta yang 

diperoleh sebagai jawaban teoritis atau empiris terhadap rumusan masalah 

(Sugiyono, 2020). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada/terdapat pengaruh Risk 

Taking terhadap Intensi untuk melanjutkan Berwirausaha pada Pelaku UMKM 

yang terkena Dampak Relokasi di Pasar Seni Borobudur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain eksplanatori (explanatory research design). Desain ini 

digunakan karena penelitian bertujuan untuk menguji dan menjelaskan 

pengaruh antara dua variabel (Sugiyono, 2010), yaitu risk taking behavior 

sebagai variabel independen (X) terhadap intensi untuk melanjutkan 

berwirausaha sebagai variabel dependen (Y), melalui pengumpulan data 

numerik dari sampel populasi tertentu dan dianalisis secara statistik. 

Desain eksplanatori digunakan untuk mengetahui hubungan sebab-

akibat antar variabel, sehingga cocok diterapkan ketika peneliti ingin 

mengetahui seberapa besar suatu variabel memengaruhi variabel lainnya 

(Sugiyono, 2010). Penelitian ini bersifat inferensial, artinya hasil analisis dari 

data sampel akan digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap populasi 

pelaku UMKM yang mengalami relokasi dari Pasar Seni Borobudur. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup 

yang telah divalidasi. Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua skala 

yaitu skala intensi untuk melanjutkan berwirausaha dan skala risk taking 

behaviour. Pengukuran persepsi responden dilakukan dengan menggunakan 

skala likert seperti yang telah dijelaskan oleh (Sugiyono, 2020) bahwasannya 

skala likert berfungsi untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi 

seseorang maupun kelompok terhadap fenomena sosial tertentu. Variabel 

penelitian dijabarkan menjadi beberapa indikator, yang kemudian digunakan 

sebagai acuan dalam menyusun item instrumen berupa pernyataan atau 
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pertanyaan. Dalam skala likert terdapat pernyataan-pernyataan yang terdiri 

atas dua macam, yaitu pernyataan yang favorable (mendukung atau memihak 

pada objek sikap), dan pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung objek 

sikap). 

Dalam penelitian ini, instrumen kuesioner yang digunakan 

menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban untuk mengukur sikap 

responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan. Menurut (Azwar, 

2012), skala Likert merupakan skala pengukuran yang dirancang untuk 

mengungkap sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap fenomena 

tertentu dengan sejumlah tingkatan jawaban yang menunjukkan intensitas 

kesesuaian atau ketidaksesuaian pernyataan dengan kondisi responden. 

(Azwar, 2012) menjelaskan bahwa pilihan jawaban pada skala ini biasanya 

mencakup lima tingkatan mulai dari ekstrem negatif hingga ekstrem positif, 

yang mencerminkan derajat persetujuan atau ketidaksetujuan responden 

terhadap suatu pernyataan. 

Adapun pilihan jawaban yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Sangat Tidak Sesuai (STS), jika pernyataan sangat tidak sesuai dengan 

keadaan diri responden; 

2. Tidak Sesuai (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan keadaan diri 

responden; 

3. Antara Sesuai dan Tidak Sesuai (ASTS), apabila responden merasa ragu 

atau tidak yakin antara sesuai dan tidak sesuai; 

4. Sesuai (S), jika pernyataan sesuai dengan keadaan diri responden; 

5. Sangat Sesuai (SS), apabila pernyataan sangat sesuai dengan keadaan 

diri responden. 
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     Setiap pilihan jawaban diberi skor numerik mulai dari 1 untuk STS 

hingga 5 untuk SS, sehingga data dapat dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan statistik. Pemilihan skala 5 poin dipilih karena, menurut (Azwar, 

2012), skala dengan jumlah titik ganjil memungkinkan adanya kategori netral 

di tengah (ASTS), sehingga responden yang tidak yakin tetap dapat 

menyatakan ketidakpastian mereka. Skala 5 poin juga dianggap cukup sensitif 

untuk menangkap perbedaan sikap antar responden tanpa membuat 

kuesioner menjadi terlalu rumit, sekaligus meningkatkan reliabilitas dan 

validitas instrumen. Subyek diminta untuk memilih satu diantara lima alternatif 

jawaban tersebut. Untuk item yang favourable, skor subjek bergerak 5, 4, 3, 

2,1. Sementara itu, untuk aitem unfavorable, skor subyek bergerak dari 1, 2, 3, 

4 dan kemudian 5. 

   Dengan demikian, skala Likert 5 poin ini tidak hanya memudahkan 

responden dalam menjawab, tetapi juga memfasilitasi peneliti dalam 

melakukan pengolahan dan interpretasi data secara lebih akurat, baik melalui 

analisis deskriptif maupun inferensial. 
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B. Definisi Operasional 

Adapun untuk definisi operasional pada variabel Risk Taking adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.  
Definisi Operasional 

Variabel Definisi Konseptual Indikator Definisi Operasional Sumber 

Risk Taking Behavior 
(Blais & Weber, 2006) 

Tingkat keberanian 
seseorang dalam 
berperilaku dan 
menanggung risiko di situasi 
berisiko, dimana situasi ini 
mengandung tingkat 
ketidakpastian tinggi dan 
kemungkinan kerugian yang 
diukur menggunakan skala 
dengan aspek yang diukur 
etika, keuangan, kesehatan/ 
keamanan, rekreasi, dan 
sosial. 

1. Keuangan 
(Financial Risk 
Taking) 

Kemampuan dan kemauan 
pelaku UMKM untuk 
mengambil keputusan 
keuangan yang berisiko 
dalam situasi pasca-
relokasi, seperti 
menggunakan tabungan 
pribadi untuk membuka 
usaha baru, mengajukan 
pinjaman tanpa agunan 
pasti, atau mengalokasikan 
dana rumah tangga sebagai 
modal usaha, dengan 
harapan memperoleh 
keuntungan walau berisiko 
kerugian 

(Blais & Weber, 
2006) 

2. Etika (Ethical Risk 
Taking) 

Kecenderungan pelaku 
UMKM untuk melakukan 
tindakan yang berpotensi 
melanggar norma sosial, 
aturan, atau nilai moral 
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Variabel Definisi Konseptual Indikator Definisi Operasional Sumber 

dalam rangka 
mempertahankan 
kelangsungan usaha 
setelah direlokasi, seperti 
menyederhanakan 
informasi produk, 
menggunakan lokasi usaha 
tanpa izin formal, atau 
melakukan pendekatan 
informal kepada pihak 
pengelola demi bertahan 

3. Kesehatan dan 
Keselamatan 
(Health/Safety 
Risk Taking) 

Keberanian pelaku UMKM 
untuk tetap menjalankan 
usaha meskipun 
menghadapi risiko terhadap 
kesehatan dan 
keselamatan, seperti 
berjualan di area yang 
belum tertata aman, bekerja 
dalam kondisi fisik yang 
lelah, atau menggunakan 
peralatan seadanya karena 
keterbatasan fasilitas 
pasca-relokasi. 

4. Sosial (Social 
Risk Taking) 

Kesiapan pelaku UMKM 
untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sosial baru dan 
mengambil risiko dalam 
relasi sosial, seperti 
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Adapun untuk definisi operasional pada variabel Intensi untuk melanjutkan berwirausaha ialah sebagai berikut: 

 

 

Variabel Definisi Konseptual Indikator Definisi Operasional Sumber 

menjalin kerja sama dengan 
pedagang baru, berjualan 
kepada konsumen asing, 
berbicara kepada pejabat 
lokal atau pengelola tempat 
baru, atau menyampaikan 
aspirasi terkait lokasi 
relokasi. 

5. Rekreasi/Gaya 
Usaha 
(Recreational 
Risk Taking) 

Kecenderungan pelaku 
UMKM untuk mencoba hal 
baru dalam pola usahanya 
pasca-relokasi, seperti 
mengikuti pelatihan digital 
marketing, menjual produk 
baru yang belum pernah 
dijual sebelumnya, ikut 
dalam bazar luar kota, atau 
memasarkan usaha melalui 
media sosial meskipun 
belum berpengalaman. 
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Tabel 3.  
Definisi Operasional Intensi Untuk Melanjutkan Intensi Berwirausaha 

Variabel Definisi Konseptual Indikator Definisi Operasional Sumber 

Intensi untuk 
melanjutkan 
Berwirausaha (Ajzen, 
1991) 

keinginan/niat yang ada 
pada diri seseorang 
(Pelaku UMKM) dalam 
prosesnya melakukan 
suatu tindakan 
wirausaha. 

1. Sikap terhadap 
Perilaku  
(Attitude Towards 
Behavior) 

keyakinan individu 
bahwa melakukan atau 
tidak melakukan perilaku 
tertentu akan 
menghasilkan 
konsekuensi tertentu. 
Semakin positif 
keyakinan individu 
terhadap hasil dari suatu 
sikap, semakin positif 
pula sikap mereka 
terhadap perilaku 
tersebut.  

Theory of Planned 
Behavior (Ajzen, 
1991) 

2. Norma Subjektif 
(Subjective Norms) 

keyakinan individu 
terhadap norma-norma 
sosial dan motivasi 
untuk mematuhinya. Hal 
ini mencakup keyakinan 
tentang harapan pihak-
pihak yang penting 
(referen) yang 
mendorong individu 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey, yang terdapat 2 variabel yaitu variabel terikat (variabel 

dependent) dan variabel bebas (variabel independent). Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat diberikan simbol huruf Y. 

Variabel ini sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Sedangkan yang menjadi variabel bebas diberikan simbol huruf 

X yang mana variabel ini mempengaruhi pada variabel terikat. Pada penelitian ini menggunakan variabel-variabel sebagai berikut:  

➢ Variabel Bebas (X): Risk Taking. Sedangkan, Variabel Terikat (Y): Intensi untuk melanjutkan Berwirausaha. 

Variabel Definisi Konseptual Indikator Definisi Operasional Sumber 

untuk mengikuti atau 
menghindari perilaku 
tertentu, serta motivasi 
untuk memenuhi 
harapan tersebut. 

3. Kontrol Perilaku 
(Perceived 
Behavioral Control) 

Persepsi individu 
terhadap kekuatan 
faktor-faktor yang 
memudahkan atau 
menghambat perilaku 
tertentu. Ini melibatkan 
persepsi tentang 
seberapa besar faktor-
faktor tersebut 
mempermudah atau 
menghalangi individu 
dalam menampilkan 
perilaku. 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada UMKM yang 

terdampak relokasi Pasar Seni Borobudur Dari Zona 2 Borobudur di 

relokasikan ke Museum dan Kampung Seni Borobudur yang tak lama ini 

dibangun dan diresmikan oleh pemerintah. Tepatnya di Jalan Medang 

Kamulan No.4, Kw. Candi Borobudur, Kujon, Kec. Borobudur, Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah 56553. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) yang terdampak relokasi di kawasan Pasar Seni 

Borobudur, Magelang, Jawa Tengah. 

 Populasi pada penelitian ini ialah berjumlah 89 pelaku UMKM yang 

terkena dampak relokasi, yang dimaksud mencakup pelaku usaha dari 

berbagai sektor, seperti Pakaian (Fashion), kuliner, kerajinan tangan, 

perdagangan umum, dan jasa pariwisata lokal yang mengalami perpindahan 

lokasi usaha akibat kebijakan penataan kawasan cagar budaya.  

Sampel pada penelitian ini ialah berjumlah 89 pelaku UMKM yang 

terkena dampak relokasi, Selain itu, penelitian ini juga dapat dikategorikan 

menggunakan purposive sampling dengan pendekatan total sampling, karena 

pemilihan responden didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2020), yaitu pelaku UMKM yang 

secara langsung terdampak oleh kebijakan relokasi di kawasan cagar budaya 

tersebut. Dengan demikian, seluruh populasi yang memenuhi kriteria tersebut 

dijadikan sampel penelitian secara menyeluruh agar hasil penelitian dapat 
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menggambarkan kondisi nyata dari seluruh pelaku UMKM yang terdampak. 

penelitian ini menggunakan teknik Sensus/Sampling Total (Sugiyono, 2010). 

Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel semua. Sehingga seluruh sampel tersebut sebagai subyek 

yang dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi. Penggunaan teknik 

sensus bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

karakteristik populasi dan menghilangkan kesalahan pengambilan sampel. 

Agar sesuai dengan fokus dan batasan penelitian, subjek atau 

responden yang dapat berpartisipasi harus memenuhi lima kriteria inklusi 

berikut: 

1. Pendapatan usaha Rp25.000.000 per bulan/ Rp300.000.000 per tahun. 

Salah satu kriteria responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM 

yang memiliki pendapatan usaha sekitar Rp25.000.000 per bulan. Kriteria 

ini ditetapkan dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yang mengklasifikasikan 

UMKM berdasarkan aset dan omzet tahunan. Jika dikonversikan, 

pendapatan sebesar Rp25.000.000 per bulan setara dengan sekitar 

Rp300.000.000 per tahun, sehingga masih berada dalam batas maksimal 

kategori usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang tersebut. 

Dengan demikian, kriteria ini dinilai relevan untuk memastikan bahwa 

responden yang terlibat dalam penelitian benar-benar termasuk dalam 

kategori pelaku UMKM sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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2. Keterlibatan Relokasi 

Pernah atau sedang mengalami relokasi usaha akibat kebijakan 

pemerintah atau pembangunan infrastruktur dalam hal ini relokasi pada 

pasar seni borobudur. 

3. Lama Berdiri Usaha telah beroperasi minimal 1 tahun sebelum relokasi. 

4. Lokasi Usaha 

Berasal dari wilayah atau pasar yang teridentifikasi sebagai lokasi relokasi 

resmi. 

5. Kesediaan Berpartisipasi 

Bersedia menjadi responden dan memberikan informasi yang dibutuhkan.  

 

E. Metode pengumpulan data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di 

Pasar Seni Borobudur pada rentang waktu 8 Januari hingga 12 Januari 2026. 

Sampel penelitian terdiri dari 89 pelaku UMKM yang terdampak relokasi akibat 

kebijakan penataan kawasan cagar budaya. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner berbasis Google Form, yang memudahkan responden dalam 

mengisi pertanyaan secara digital sekaligus mempercepat proses pengolahan 

data. 

Untuk beberapa responden yang tergolong lebih tua atau memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan teknologi digital (gaptek), peneliti 

memberikan bantuan dengan mendiktekan pertanyaan dan mencatat jawaban 

mereka secara langsung. Pendekatan ini bertujuan agar seluruh responden 

dapat berpartisipasi secara maksimal, sekaligus menjaga validitas dan 

kelengkapan data penelitian. 
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Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah proses pengolahan 

dan analisis data. Data yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam 

aplikasi IBM SPSS Statistics 25 untuk dilakukan berbagai analisis statistik. 

Analisis yang dilakukan mencakup uji validitas dan reliabilitas instrumen, 

analisis deskriptif untuk mengetahui karakteristik responden, serta uji hipotesis 

untuk menguji hubungan antar variabel penelitian. Penggunaan IBM SPSS 

Statistics 25 mempermudah proses penghitungan, pengorganisasian data, dan 

interpretasi hasil sehingga menghasilkan temuan yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Instrumen penelitian yang digunakan 

peneliti adalah kuesioner atau angket (skala). 

 

F. Instrumen Penelitian 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 2 skala yakni skala intensi 

berwirausaha yang di susun oleh (Ajzen, 1991) dan skala risk taking yang di 

dikembangkan ulang oleh (Blais & Weber, 2006) dari skala milik beliau 

sebelumnya di tahun 2002, yang telah di adaptasi dan diujikan di inggris dan 

prancis.  

Instrumen penelitian disusun berdasarkan kajian teori yang relevan. Untuk 

memastikan kesesuain aitem dengan konstruk yang diukur, instrumen 

penelitian terlebih dahulu melalui proses expert judgement sebagai bentuk 

validitas isi. Expert judgement dilakukan oleh ahli yang memiliki kompetensi di 

bidang kewirausahaan dan metodologi penelitian, masukan dari ahli digunakan 

untuk memperbaiki redaksi dan kejelasan aitem sebelum instrumen 

disebarkan kepada responden. 
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Validitas isi instrumen penelitian diuji menggunakan koefisien Aiken’s V 

berdasarkan penilaian ahli (Expert Judgement) menggunakan skala 1-5 

dengan rumus:  

Keterangan: 

V: Koefisien validitas isi Aiken 

n: Jumlah Rater 

c: Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater  

S: Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 

 

Tabel 4.  
Expert Judgement Risk Taking 

No Nama Expert judgement 
Tanggal 

Diserahkan 
Tanggal 

Dikembalikan 

1 Ibu Laili Qomariyah, M. Psi., 
Psikolog. 

23 Desember 
2025 

23 Desember 
2025 

2. Bapak Muhammad adha alfarisi, 
M. Psi., Psikolog. 

23 Desember 
2025 

31 Desember 
2025 

3.  Ibu Rayinda Faizah, M. Psi., 
Psikolog 

23 Desember 
2025 

02 Januari 
2026 

 

Variabel Risk Taking di nilai sebanyak tiga orang ahli sebagaimana data 

terlampir diatas. Adapun hasilnya setelah dilakukan perhitungan menggunakan 

rumus Aikens V sebagai berikut: 

Tabel 5.  
Hasil Perhitungan Aiken's V Risk Taking 

BUTI
R 

PENILAI s1 s2 s3 Σs ꓦ Ket 

I II III       

BUTI
R 1-30 

133 126 120 103 96 90 289 0.803 TINGGI 

Sumber: olah data 2026 
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Hasil perhitungan Aiken’s V Risk Taking menunjukkan nilai koefisien 

berada pada nilai 0.803 yang berarti memiliki kriteria tinggi, sehingga seluruh 

aitem dinyatakan memiliki validitas isi yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian. Perhitungan Aikens V Risk Taking secara rinci disajikan pada 

Lampiran. 

Tabel 6.  
Expert Judgement Intensi Melanjutkan Berwirausaha 

No Nama Expert judgement 
Tanggal 

Diserahkan 
Tanggal 

Dikembalikan 

1 
Ibu Laili Qomariyah, M. Psi., 

Psikolog. 
23 Desember 

2025 
23 Desember 

2025 

2. 
Bapak Muhammad adha alfarisi, 

M. Psi., Psikolog. 
23 Desember 

2025 
31 Desember 

2025 

 

Begitupun dengan Variabel Intensi Melanjutkan Berwirausaha juga dilakukan 

Expert judgment sebanyak dua orang ahli sebagaimana data terlampir diatas. 

Adapun hasilnya setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus 

Aikens V sebagai berikut: 

Tabel 7.  
Hasil Perhitungan Aiken's V Intensi Melanjutkan Berwirausaha 

BUTIR PENILAI s1 s2 Σs ꓦ Ket 

I II 
     

BUTIR 1-17 122 109 60 50 110 0.809 TINGGI 

Sumber: olah data 2026 

Hasil perhitungan Aiken’s V Intensi Melanjutkan Berwirausaha juga 

menunjukkan nilai koefisien berada pada nilai 0.809 yang berarti memiliki 

kriteria tinggi, sehingga seluruh aitem dinyatakan memiliki validitas isi yang 

baik dan layak digunakan dalam penelitian. Perhitungan Aikens V Intensi 

Melanjutkan Berwirausaha secara rinci disajikan pada Lampiran. 

Skala intensi berwirausaha telah diuji validitasnya oleh Ummah, (2018) 

dan (Alfina, 2021) yang semula skala intensi berwirausaha memiliki 25 aitem. 
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Kemudian, setelah dilakukan uji validitas, aitem dalam skala intensi 

berwirausaha gugur sebanyak 8 aitem dan tersisa 17 aitem valid, dan skala 

Risk Taking telah diuji validitasnya oleh  Aulia, (2022) yang semula dari hasil 

pengolahan validitas tersebut didapat kesimpulan bahwa dari 33 aitem pada 

skala risk taking behaviour, hanya 30 aitem yang lolos untuk digunakan 

sebagai skala pengukuran pada variabel risk taking behaviour. Blueprint (kisi-

kisi instrumen) dan daftar aitem pertanyaan disajikan secara lengkap pada 

Lampiran penelitian ini. 

Pilot test pada penelitian ini menggunakan pendekatan uji try out 

terpakai, Uji try out terpakai merupakan metode pengujian instrumen penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan sampel penelitian yang sama antara 

tahap uji coba instrumen dan pengambilan data utama (Sevinka dkk., 2023). 

Metode ini lazim digunakan dalam penelitian pendidikan ketika peneliti memiliki 

keterbatasan jumlah responden, namun tetap mengharuskan adanya 

pengujian kualitas instrumen secara empiris. Menurut (Anggreini & Darmawan, 

2016), instrumen yang digunakan pada uji try out terpakai harus dianalisis 

berdasarkan validitas butir dan reliabilitas tes agar dapat memastikan bahwa 

instrumen tersebut layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

Selanjutnya, (Purnama & Alfarisa, 2020) menegaskan bahwa uji try out 

terpakai menuntut ketepatan analisis karakteristik butir soal, meliputi indeks 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Butir instrumen 

yang memenuhi kriteria tersebut dapat dinyatakan sebagai butir yang terpakai, 

sedangkan butir yang tidak memenuhi kriteria harus direvisi atau dieliminasi. 

Dengan prosedur analisis yang tepat, penggunaan uji try out terpakai tetap 

mampu menghasilkan instrumen yang berkualitas dan dapat dipercaya. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap aitem 

pernyataan mampu mengukur konstruk yang dimaksud (Sugiyono, 2020). 

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan menggunakan rumus 

Pearson Product–Moment, dengan membandingkan nilai r hitung setiap 

butir terhadap r tabel pada taraf signifikansi 0,05 (Nursichati dkk., 2025). 

Apabila nilai r hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid, yang berarti 

butir tersebut memiliki hubungan positif dan signifikan dengan total skor 

konstruk (Hidayati dkk., 2023) Uji validitas ini menggunakan uji terpakai 

karena seluruh responden yang menjadi sampel penelitian juga merupakan 

populasi penelitian, sehingga tidak dimungkinkan dilakukan uji coba 

instrumen secara terpisah (Tantrayana & Putra, 2020). 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas merupakan tahapan penting dalam penelitian kuantitatif 

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan 

instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen 

dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil pengukuran yang relatif 

konsisten ketika digunakan pada kondisi yang sama. Konsistensi ini 

menunjukkan bahwa item-item pernyataan dalam instrumen memiliki 

keterkaitan dan secara bersama-sama mengukur konstruk yang sama 

(Arjanto, 2022). 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen 

penelitian. Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji 
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reliabilitas instrumen penelitian adalah Cronbach’s Alpha, yaitu koefisien 

yang digunakan untuk menilai konsistensi internal antar item dalam suatu 

variabel. Pengujian dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan 

kriteria nilai α ≥ 0,60 menunjukkan instrumen reliabel (Mahkotawati dkk., 

2025). Menurut (Juliandi, 2022). Nilai Cronbach’s Alpha mencerminkan 

tingkat kepercayaan instrumen, di mana semakin tinggi nilai alpha maka 

semakin tinggi pula reliabilitas instrumen tersebut. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa dalam penelitian sosial dan perilaku, instrumen penelitian dinyatakan 

memiliki reliabilitas yang memadai apabila nilai Cronbach’s Alpha berada di 

atas batas minimal 0,60. 

Penggunaan Cronbach’s Alpha dipilih karena sesuai untuk instrumen 

berbentuk kuesioner dengan skala Likert dan mampu memberikan 

gambaran mengenai konsistensi internal instrumen penelitian. Dengan 

demikian, hasil uji reliabilitas yang diperoleh menjadi dasar untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan dapat dipercaya 

untuk dianalisis lebih lanjut (Mahardika, 2024).  

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan uji terpakai, 

yaitu pengujian reliabilitas yang memanfaatkan data penelitian yang sama. 

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan jumlah responden serta penggunaan 

teknik pengambilan sampel sensus (sampling total), sehingga tidak 

memungkinkan dilakukan uji coba instrumen pada sampel yang berbeda 

(Tantrayana & Putra, 2020). 
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3. Pembentukan Skor Variabel 

Pembentukan skor variabel dilakukan setelah instrumen penelitian 

dinyatakan valid dan reliabel. Aitem-aitem pernyataan yang telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas selanjutnya digunakan untuk membentuk 

skor masing-masing variabel penelitian.  

Sebelum dilakukan pembentukan skor variabel, terlebih dahulu 

dilakukan proses penyesuaian skor terhadap beberapa aitem yang disusun 

dalam bentuk pernyataan negatif. Penyesuaian ini dilakukan melalui teknik 

pembalikan skor (reverse scoring) agar arah penilaian seluruh aitem 

menjadi seragam. Dengan demikian, skor yang lebih tinggi secara konsisten 

mencerminkan tingkat variabel yang lebih tinggi pada setiap responden. 

Proses pembalikan skor dilakukan dengan menyesuaikan bobot penilaian 

pada skala Likert, sehingga respons dengan skor tertinggi pada pernyataan 

negatif diubah menjadi skor terendah, dan sebaliknya. Langkah ini bertujuan 

untuk menjaga konsistensi pengukuran serta memastikan bahwa skor total 

variabel yang dihasilkan benar-benar merepresentasikan konstruk yang 

diukur secara akurat. 

Tabel 8.  
Skala Likert dan Nilai 

Skala Likert 
Nilai Positif 
(Favorable) 

Nilai Negatif 
(Unfavorable) 

Sangat Sesuai (SS) 5 1 
Sesuai (S) 4 2 

Antara Sesuai dan Tidak Sesuai (ASTS) 3 3 
Tidak Sesuai (TS) 2 4 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 

 

Setiap aitem diukur menggunakan skala Likert lima tingkat, dengan 

rentang skor 1 sampai 5, yang mencerminkan tingkat kesesuaian 

responden terhadap pernyataan yang diberikan. Skor pada masing-masing 
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aitem kemudian dijumlahkan (skor total) untuk memperoleh skor akhir 

variabel Risk Taking (X) dan Intensi Melanjutkan Berwirausaha (Y) pada 

setiap responden. 

Penggunaan skor total dalam penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan stabilitas dan representativitas pengukuran, karena 

penggabungan beberapa aitem pada konstruk yang sama mampu 

memperkecil error pengukuran (Alkharusi, 2022; Jebb dkk., 2021).  

Skor total atau komposit dari skala Likert yang telah memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas dapat diperlakukan sebagai data interval, sehingga 

layak digunakan dalam analisis parametrik (Izah dkk., 2024). 

Namun, untuk data yang tidak berdistribusi normal, skor total tersebut lebih 

tepat diperlakukan sebagai data ordinal, dan dianalisis menggunakan uji 

non-parametrik Spearman Rho (Chen dkk., 2022; Tanujaya dkk., 2022). 

Proses ini bisa dilakukan menggunakan Aplikasi SPSS dengan langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

“Transform – Recode into Different Variables” lalu pilih aitem aitem 

negatif (unfavorable) lalu klik “old and new values” lalu ubah 1 menjadi 5, 2 

menjadi 4, 3 tetap 3, 4 menjadi 2 dan 5 menjadi 1, lalu continue dan OK. 

Adapun setelah melakukan proses membalik skor (reverse) dilanjutkan 

dengan membentuk skor total variabel sebagai berikut: 

“Transform – Compute Variable” lalu pada kolom “Target Variable” bisa 

diisi dengan “TOTAL_RT” atau “TOTAL_IB” selanjutnya pada kolom 

“Numeric Expression“ di isi dengan “X.1 + X.2 + X.3 dan seterusnya” lalu 

klik OK, sehingga terbentuk variabel baru yang membentuk total dari 

seluruh aitem variabel. 
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4. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik data penelitian sebelum dilakukan analisis 

inferensial. Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan kecenderungan 

sentral dan penyebaran data dari masing-masing variabel penelitian, 

sehingga peneliti dapat memahami pola umum respons responden 

(Subhaktiyasa dkk., 2025). 

Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi serta skewness 

dan kurtosis dari skor total variabel Risk Taking dan Intensi Melanjutkan 

Berwirausaha (Sutisna, 2020). Nilai mean digunakan untuk 

menggambarkan tingkat kecenderungan responden terhadap masing-

masing variabel, sedangkan standar deviasi digunakan untuk mengetahui 

tingkat variasi atau penyebaran data di antara responden (Harti, 2024; 

Pramesti Ningrum dkk., 2023) 

Skewness (kemencengan) merupakan ukuran statistik yang digunakan 

untuk menggambarkan tingkat ketidaksimetrian distribusi data terhadap nilai 

rata-ratanya. Nilai skewness menunjukkan arah penyimpangan distribusi 

data, di mana nilai skewness positif menunjukkan distribusi menceng ke 

kanan, sedangkan nilai skewness negatif menunjukkan distribusi menceng 

ke kiri (Oktaviani & Notobroto, 2014). 

Sementara itu, kurtosis (keruncingan) merupakan ukuran statistik yang 

digunakan untuk menunjukkan tingkat keruncingan atau kelandaian puncak 

distribusi data dibandingkan dengan distribusi normal. Nilai kurtosis yang 

tinggi menunjukkan distribusi data yang lebih runcing (leptokurtik), 
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sedangkan nilai kurtosis yang rendah menunjukkan distribusi yang lebih 

datar (platikurtik) (Nurhaswinda dkk., 2025). Skewness dan kurtosis sering 

digunakan secara bersamaan dalam analisis statistik deskriptif untuk 

menilai karakteristik distribusi data serta sebagai indikator awal dalam 

pengujian asumsi normalitas (Wulandari & Bayu Nirwana, 2021). 

Hasil analisis statistik deskriptif selanjutnya digunakan sebagai dasar 

untuk menginterpretasikan kondisi empiris variabel penelitian serta sebagai 

informasi pendukung dalam pembahasan hasil. Selain itu, menurut 

(Subhaktiyasa dkk., 2025) pemahaman terhadap statistik deskriptif 

merupakan tahap awal yang penting untuk memastikan kelayakan data 

sebelum analisis statistik lanjutan. 

 

5. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu tahap dalam analisis data yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki distribusi yang 

mendekati distribusi normal atau tidak. Distribusi normal merupakan asumsi 

penting dalam analisis statistik parametrik, karena beberapa teknik analisis, 

seperti korelasi Pearson dan regresi linear, mensyaratkan data yang 

dianalisis berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Karbon dkk., 

2023). Oleh karena itu, sebelum menentukan teknik analisis data yang 

digunakan, peneliti perlu melakukan uji normalitas sebagai dasar pemilihan 

metode analisis yang sesuai. 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan bukan untuk menilai 

kualitas data, melainkan untuk menentukan apakah asumsi statistik 

parametrik terpenuhi. Apabila asumsi normalitas terpenuhi, maka analisis 
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data dapat dilakukan menggunakan uji parametrik. Sebaliknya, apabila 

asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka analisis data dialihkan 

menggunakan uji non-parametrik yang tidak mensyaratkan distribusi normal 

(Ghasemi & Zahediasl, 2012). Dengan demikian, uji normalitas memiliki 

peran penting dalam menentukan pendekatan analisis yang tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara metodologis. 

Data yang diuji normalitasnya dalam penelitian ini adalah skor total 

masing-masing variabel penelitian. Skor total diperoleh dari penjumlahan 

seluruh aitem pada masing-masing skala Likert. Meskipun skor total skala 

Likert dalam praktik penelitian sering diperlakukan sebagai data interval 

untuk analisis parametrik, pengujian normalitas tetap diperlukan untuk 

memastikan kesesuaian data dengan asumsi distribusi normal (Azry dkk., 

2025), Hal ini penting untuk menghindari penggunaan teknik analisis yang 

tidak sesuai dengan karakteristik data. 

Metode uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Kolmogorov–Smirnov. Uji Kolmogorov–Smirnov dipilih karena jumlah 

sampel dalam penelitian ini lebih dari 50 responden. Uji ini bekerja dengan 

cara membandingkan distribusi data empiris dengan distribusi normal 

teoretis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keduanya (Ghasemi & Zahediasl, 2012). Penggunaan uji 

Kolmogorov–Smirnov dalam penelitian sosial dan psikologi umum dilakukan 

ketika ukuran sampel relatif besar. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov–Smirnov 

didasarkan pada nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (p > 0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, 
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apabila nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 (p ≤ 0,05), 

maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal (Nursalim Malay, 2022) 

Kriteria ini digunakan sebagai acuan dalam menentukan apakah asumsi 

normalitas terpenuhi atau tidak. 

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal, maka analisis hipotesis tidak dilakukan menggunakan uji 

parametrik. Sebagai gantinya, penelitian ini menggunakan uji non-

parametrik yang tidak mensyaratkan distribusi normal. Salah satu uji non-

parametrik yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel 

adalah uji korelasi Spearman Rho (Nursalim Malay, 2022) Uji Spearman 

Rho bekerja berdasarkan peringkat data, sehingga lebih sesuai digunakan 

pada data yang tidak berdistribusi normal atau data yang diperlakukan 

sebagai ordinal. 

Dengan demikian, uji normalitas dalam penelitian ini berfungsi sebagai 

dasar pengambilan keputusan metodologis dalam menentukan teknik 

analisis data yang digunakan. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa analisis data yang digunakan sesuai dengan karakteristik data 

penelitian dan menghasilkan kesimpulan yang valid serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Nursalim Malay, 2022). 

 

6. Penentuan Teknik Analisis Data 

Penentuan teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 

bertahap dan didasarkan pada karakteristik data yang diperoleh. Tahap 

awal dalam penentuan teknik analisis data diawali dengan melakukan uji 

normalitas terhadap skor total masing-masing variabel penelitian. Uji 
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normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi 

distribusi normal sebagai prasyarat penggunaan analisis statistik 

parametrik. 

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi 

normalitas, maka analisis hipotesis direncanakan menggunakan teknik 

analisis statistik parametrik. Analisis parametrik dipilih karena mampu 

memberikan estimasi hubungan antarvariabel secara lebih efisien apabila 

seluruh asumsi statistik yang dipersyaratkan terpenuhi (Silva-Lugo dkk., 

2022). Oleh karena itu, pemenuhan asumsi normalitas menjadi 

pertimbangan utama dalam penggunaan teknik analisis parametrik. 

Namun demikian, apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

tidak memenuhi asumsi distribusi normal, maka analisis hipotesis tidak 

dilakukan menggunakan teknik parametrik (Silva-Lugo dkk., 2022). Dalam 

kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik non-

parametrik yang tidak mensyaratkan distribusi normal. Pendekatan non-

parametrik dipilih untuk menyesuaikan metode analisis dengan karakteristik 

data, sehingga hasil analisis yang diperoleh tetap valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara metodologis (Orcan, 2020). 

Teknik analisis non-parametrik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji korelasi Spearman Rho. Uji Spearman Rho digunakan untuk 

menguji hubungan antara dua variabel penelitian dengan 

mempertimbangkan peringkat data. Teknik ini sesuai digunakan pada data 

yang tidak berdistribusi normal serta data yang diperlakukan sebagai 

ordinal. Selain itu, uji Spearman Rho tidak mensyaratkan hubungan linear 
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antarvariabel, sehingga lebih fleksibel dalam mengakomodasi karakteristik 

data penelitian (Ferr, 2025). 

Dengan demikian, penentuan teknik analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara adaptif dan sistematis, yaitu dengan mempertimbangkan 

hasil uji normalitas sebagai dasar pemilihan metode analisis. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa teknik analisis data yang digunakan 

sesuai dengan karakteristik data penelitian serta menghasilkan kesimpulan 

yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Semua uji ini menjadi langkah penting sebelum menganalisis hubungan 

antara risk taking behavior sebagai variabel bebas dengan intensi untuk 

melanjutkan berwirausaha sebagai variabel terikat. Dengan begitu, model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar dapat diandalkan 

dan hasilnya tidak bias. 

 

7. Uji Hipotesis (Uji Korelasi Spearman Rho) 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan 

antara variabel risk taking sebagai variabel independen (X) dan intensi 

untuk melanjutkan berwirausaha sebagai variabel dependen (Y). Pengujian 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

kedua variabel tersebut serta arah dan kekuatan hubungan yang terjadi 

(Sathyanarayana & T, 2025). 

Teknik analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah uji 

korelasi Spearman Rho. Uji Spearman Rho merupakan salah satu teknik 

korelasi non-parametrik yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan 

arah hubungan antara dua variabel yang berskala ordinal atau data yang 
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tidak memenuhi asumsi normalitas (Gibbons & Chakraborti, 2003) Uji ini 

bekerja berdasarkan peringkat (rank) data, sehingga tidak bergantung pada 

nilai absolut skor, melainkan pada urutan data antarresponden. 

Data yang dianalisis dalam uji Spearman Rho adalah skor total masing-

masing variabel penelitian. Skor total diperoleh dari penjumlahan seluruh 

aitem pada masing-masing skala. Dalam konteks analisis non-parametrik, 

skor total tersebut diperlakukan sebagai data ordinal dan selanjutnya 

diurutkan untuk keperluan perhitungan koefisien korelasi Spearman Rho 

(Gibbons & Chakraborti, 2003). 

Hasil dari uji korelasi Spearman Rho berupa koefisien korelasi 

Spearman (ρ), nilai signifikansi (p-value), dan jumlah sampel (N). Koefisien 

Spearman (ρ) menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara variabel X 

dan variabel Y. Nilai koefisien berkisar antara -1 hingga +1, di mana nilai 

positif menunjukkan hubungan searah dan nilai negatif menunjukkan 

hubungan berlawanan arah. Sementara itu, nilai signifikansi digunakan 

untuk menentukan apakah hubungan yang diperoleh bersifat signifikan 

secara statistik (Gibbons & Chakraborti, 2003). 

 

8. Kriteria Pengambilan Keputusan dan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis penelitian ini 

ditetapkan sebelum proses analisis data dilakukan. Penetapan kriteria ini 

bertujuan untuk memberikan pedoman yang jelas dan objektif dalam 

menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis nol (H₀) berdasarkan hasil 

uji statistik yang digunakan. Penentuan kriteria pengambilan keputusan 

merupakan bagian penting dalam penelitian kuantitatif karena berfungsi 
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untuk menjaga konsistensi dan keabsahan interpretasi hasil analisis 

(Gibbons & Chakraborti, 2003). 

Pengambilan keputusan dalam uji korelasi Spearman Rho didasarkan 

pada nilai signifikansi (p-value) yang dihasilkan dari proses analisis data. 

Nilai signifikansi menunjukkan probabilitas kesalahan dalam menolak 

hipotesis nol. Dalam penelitian ini, taraf signifikansi yang digunakan adalah 

0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari atau sama dengan 0,05 (p ≤ 

0,05), maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak adanya hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen ditolak, sehingga 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (p > 0,05), maka hipotesis nol dinyatakan gagal ditolak 

(Gibbons & Chakraborti, 2003). 

Selain nilai signifikansi, interpretasi hasil uji Spearman Rho juga 

didasarkan pada nilai koefisien korelasi Spearman (ρ). Nilai koefisien 

korelasi Spearman menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara dua 

variabel yang dianalisis. Nilai koefisien berkisar antara -1 hingga +1, di 

mana nilai positif menunjukkan adanya hubungan searah, sedangkan nilai 

negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan arah. Semakin mendekati 

nilai absolut 1, maka hubungan antarvariabel semakin kuat, sedangkan nilai 

yang mendekati 0 menunjukkan hubungan yang lemah (Siahaan & Hendro, 

2022). 

Interpretasi kekuatan hubungan dalam penelitian ini mengacu pada 

pedoman umum interpretasi koefisien korelasi, yaitu nilai ρ sebesar 0,00–

0,19 diinterpretasikan sebagai hubungan sangat lemah, 0,20–0,39 sebagai 

hubungan lemah, 0,40–0,59 sebagai hubungan sedang, 0,60–0,79 sebagai 

hubungan kuat, dan 0,80–1,00 sebagai hubungan sangat kuat. Pedoman ini 
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digunakan untuk memberikan gambaran mengenai intensitas hubungan 

antara variabel penelitian tanpa mendahului hasil analisis data yang akan 

disajikan pada bab selanjutnya (Mukarromah, 2022). 

Dengan adanya kriteria pengambilan keputusan dan pedoman 

interpretasi koefisien korelasi ini, analisis data pada penelitian ini 

diharapkan dapat dilakukan secara sistematis, objektif, dan sesuai dengan 

kaidah statistik. Penjelasan mengenai hasil pengujian hipotesis serta 

interpretasi substantif dari temuan penelitian akan disajikan secara rinci 

pada Bab IV dan dibahas lebih lanjut pada Bab V. 

Dalam penelitian ini, penyusunan instrumen pengumpulan data 

dilakukan secara sistematis untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

setiap pertanyaan yang diajukan kepada responden. Untuk itu, dilakukan 

perancangan blueprint instrumen yang memetakan variabel-variabel 

penelitian, dimensi, indikator, serta bentuk pertanyaan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian serta disusun pula kisi-kisi aitem yang merinci setiap 

pertanyaan atau pernyataan sebagai berikut: 
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Tabel 9.  
Blueprint Skala Risk Taking 

Konstruk 
(Variabel) 

Indikator Deskriptor Jumlah Aitem Jumlah 
Aitem Favorable Unfavorable 

Risk Taking Keuangan 
(Financial Risk 
Taking) 

Individu menunjukkan kemampuan dan 
kemauan untuk mengambil keputusan 
keuangan yang berisiko dalam situasi 
pasca-relokasi, seperti menggunakan 
tabungan pribadi, mengajukan pinjaman 
tanpa jaminan pasti, atau mengalokasikan 
dana rumah tangga sebagai modal usaha, 
dengan keyakinan bahwa tindakan 
tersebut dapat menghasilkan keuntungan 
meskipun memiliki potensi kerugian. 

1,2,5 
(3 Aitem) 

3,4,6 
(3 Aitem) 

6 Aitem 

Etika (Ethical 
Risk Taking) 

Individu menunjukkan kecenderungan 
untuk melakukan tindakan yang tidak 
sepenuhnya sesuai dengan norma sosial, 
aturan formal, atau nilai moral dalam 
rangka menjaga keberlangsungan 
usahanya pasca-relokasi, seperti 
menyederhanakan informasi produk, 
menggunakan lokasi usaha tanpa izin 
formal, atau melakukan pendekatan 
informal kepada pihak pengelola demi 
mempertahankan usaha. 

8 
(1 Aitem) 

7,9,10,11,12 
(5 Aitem) 

6 Aitem 

 Kesehatan dan 
Keselamatan 
(Health/Safety 
Risk Taking) 

Individu menunjukkan keberanian untuk 
tetap menjalankan usahanya meskipun 
menghadapi potensi risiko terhadap 
kesehatan dan keselamatan, seperti 
berjualan di area yang belum tertata 

13,15,17,18 
(4 Aitem) 

14,16 
(2 Aitem) 

6 Aitem 
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Konstruk 
(Variabel) 

Indikator Deskriptor Jumlah Aitem Jumlah 
Aitem Favorable Unfavorable 

aman, bekerja dalam kondisi fisik yang 
lelah, atau menggunakan peralatan 
seadanya akibat keterbatasan fasilitas 
setelah relokasi. 

 Sosial (Social 
Risk Taking) 

Individu menunjukkan kesiapan untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sosial 
baru dan mengambil risiko dalam relasi 
sosial, seperti menjalin kerja sama 
dengan pedagang baru, berjualan kepada 
konsumen asing, berbicara kepada 
pejabat lokal atau pengelola tempat baru, 
serta menyampaikan aspirasi terkait 
lokasi relokasi demi kelangsungan dan 
perkembangan usaha. 

19,20,21,22,23,24 
(6 Aitem) 

- 6 Aitem 

Rekreasi/Gaya 
Usaha 
(Recreational 
Risk Taking) 

Individu menunjukkan kecenderungan 
untuk mencoba hal baru dalam kegiatan 
usahanya pasca-relokasi, seperti 
mengikuti pelatihan digital marketing, 
menjual produk baru yang belum pernah 
dijual sebelumnya, berpartisipasi dalam 
bazar luar kota, atau memasarkan usaha 
melalui media sosial meskipun belum 
memiliki pengalaman. 

25,26,27,28,30 
(5 Aitem) 

29 
(1 Aitem) 

6 Aitem 

   19 Aitem 11 Aitem 30 Aitem 

Adapun untuk Blueprint pada skala Intensi untuk melanjutkan berwirausaha dapat dilihat pada tabel 10, yang memuat 

pemetaan variabel penelitian, dimensi, indikator, serta butir pertanyaan yang dirancang secara sistematis untuk mengukur sejauh 

mana responden memiliki niat dalam melanjutkan kegiatan wirausaha.  
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Tabel 10.  
Blueprint Skala Intensi Melanjutkan Berwirausaha 

Konstruk 
(Variabel) 

Indikator Deskriptor 
Jumlah Aitem Jumlah Aitem 

Favorable Unfavorable  

Intensi 
melanjutkan 
berwirausaha 

Sikap terhadap 
Perilaku 
(Attitude Toward 
Behavior) 

Individu meyakini bahwa perilaku 
tertentu akan menghasilkan 
konsekuensi yang sesuai dengan 
harapannya; semakin positif 
keyakinan terhadap hasil tersebut, 
semakin positif pula sikap individu 
terhadap perilaku tersebut. 

1,2,3,6,7 
(5 Aitem) 

4,5,8,9 
(4 Aitem) 

9 Aitem 

Norma subjektif 
(Subjective 
norm) 

Individu meyakini bahwa pihak-pihak 
penting di sekitarnya (seperti 
keluarga, teman, atau otoritas sosial) 
mengharapkan perilaku tertentu 
darinya, dan memiliki motivasi untuk 
memenuhi harapan tersebut sebagai 
bentuk kepatuhan terhadap norma 
sosial. 

10 
(1 Aitem) 

11,12 
(2 Aitem) 

3 Aitem 

Keyakinan 
kontrol perilaku 
(perceived 
behaviour 
control) 

Individu menilai adanya faktor-faktor 
yang mempermudah atau 
menghambat perilaku tertentu, serta 
memiliki persepsi tentang sejauh 
mana dirinya mampu mengontrol atau 
mempengaruhi faktor-faktor tersebut 
dalam menampilkan perilaku. 

13,14,15 
(3 Aitem) 

16,17 
(2 Aitem) 

5 Aitem 
 

 9 Aitem 8 Aitem 17 Aitem 

Untuk semua butir-butir aitem dari kedua skala diatas tersaji dalam lampiran penelitian ini.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa risk taking memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan intensi melanjutkan berwirausaha pada pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terdampak relokasi Pasar Seni Borobudur. 

Hasil analisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank (ρ) menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar ρ = 0,790 dengan nilai signifikansi p < 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecenderungan pelaku UMKM dalam 

mengambil risiko, semakin kuat pula niat mereka untuk tetap melanjutkan 

aktivitas kewirausahaannya di tengah kondisi ketidakpastian akibat relokasi. 

Namun demikian, penelitian ini belum dapat menjelaskan besaran 

pengaruh risk taking terhadap intensi melanjutkan berwirausaha secara 

kausal. Hal ini disebabkan oleh data penelitian yang tidak terdistribusi normal, 

sehingga analisis yang digunakan terbatas pada metode nonparametrik dan 

tidak memungkinkan penggunaan uji regresi linear sederhana. Dengan 

demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh risk taking secara 

kuantitatif belum dapat tercapai secara penuh, dan hasil penelitian ini perlu 

dipahami sebagai temuan korelasional yang menggambarkan kekuatan dan 

arah hubungan antarvariabel. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa keberanian 

mengambil risiko merupakan fondasi psikologis penting dalam membentuk dan 

mempertahankan intensi melanjutkan berwirausaha, khususnya pada pelaku 

UMKM yang terdampak relokasi. Temuan ini menegaskan bahwa intensi 
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melanjutkan berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

semata, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam menilai, menerima, dan 

mengelola risiko dalam berbagai domain kehidupan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan agar hasil penelitian ditafsirkan secara 

proporsional. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada pelaku UMKM yang 

direlokasi ke Pasar Seni Borobudur di Kabupaten Magelang, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada pelaku UMKM di wilayah lain 

dengan karakteristik berbeda. 

Kedua, penelitian ini menggunakan desain korelasional, sehingga 

hipotesis penelitian belum dapat terjawab secara kausal. Hasil penelitian 

hanya menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara risk taking dan 

intensi melanjutkan berwirausaha, tanpa mampu menjelaskan besaran 

pengaruh secara langsung. 

Ketiga, penelitian ini hanya memfokuskan pada satu variabel bebas, 

yaitu risk taking, sementara intensi melanjutkan berwirausaha dipengaruhi oleh 

berbagai faktor psikologis lain yang belum diteliti. Keempat, pengumpulan data 

dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga hasil penelitian 

merepresentasikan kondisi responden pada periode tertentu, bukan dinamika 

psikologis jangka panjang. 

Kelima, dari aspek metodologis, penelitian ini menggunakan uji coba 

terpakai (try out terpakai) dalam pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, 

serta melibatkan dua orang expert judgement pada uji validitas isi Variabel Y. 

Selain itu, data penelitian tidak berdistribusi normal sehingga analisis yang 
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digunakan adalah uji nonparametrik Spearman Rank (ρ), yang memiliki 

keterbatasan dalam menjelaskan hubungan kausal dibandingkan uji 

parametrik. 

Terakhir, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif murni 

sehingga belum menggali secara mendalam pengalaman subjektif pelaku 

UMKM dalam menghadapi risiko. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan desain metodologis yang lebih beragam, 

memperluas variabel penelitian, serta mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif agar pemahaman mengenai intensi melanjutkan 

berwirausaha dapat diperoleh secara lebih komprehensif. 

C. Saran 

1. Saran Teoretis 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model 

penelitian dengan menggunakan analisis yang lebih komprehensif, seperti 

path analysis atau Structural Equation Modeling (SEM), serta 

menambahkan variabel psikologis lain yang relevan agar pemahaman 

mengenai intensi berwirausaha menjadi lebih menyeluruh. Selain itu, 

penggunaan pendekatan mixed methods dan replikasi penelitian di wilayah 

lain dengan karakteristik budaya dan ekonomi berbeda diharapkan dapat 

memperkaya serta menguatkan temuan penelitian ini.  

2. Saran Praktis 

Kepada Pemerintah dan Dinas UMKM disarankan mengembangkan 

program pemberdayaan yang menekankan aspek psikologis, khususnya 

penguatan risk taking dan keberanian berinovasi bagi pelaku UMKM 

pascarelokasi. Selanjutnya, Lembaga keuangan dan komunitas usaha 
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diharapkan menyediakan dukungan permodalan dan pendampingan bisnis 

yang adaptif serta mempertimbangkan karakteristik psikologis pelaku 

usaha. Terkhusus kepada Pelaku UMKM disarankan untuk terus 

mengembangkan sikap adaptif, memperluas jejaring sosial, dan 

memanfaatkan digitalisasi usaha. Selain itu, penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh akademisi sebagai dasar pengembangan pelatihan 

kewirausahaan berbasis psikologi perilaku untuk mendukung 

keberlanjutan usaha UMKM. 
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